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“Anak-anak adalah pesan hidup yang kita kirimkan untuk waktu yang kita tidak 
akan melihat” - John W. Whitehead 
 
“Imajinasi adalah awal penciptaan, dari imajinasi timbulah ide kreativitas. 
Kreativitas membutuhkan keberanian untuk pembuktian” ─ penulis 
 
“Jika kita menanam benih, tanamlah ia dengan baik, jagalah ia, rawat dan 
siramilah ia dengan lembut, tulus dan kasih sayang. Jangan sekalipun 
menyiramnya dengan air hangat  ataupun air panas, karena ia akan sulit untuk 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kreativitas anak usia TK 
pada pembelajaran di Sanggar Anak Alam Desa Nitiprayan, Ngestiharjo, Kasihan 
Bantul dan Jogja Green School Dusun Jambon, Trihanggo, Gamping Sleman, 
Yogyakarta.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek dalam 
penelitian ini adalah anak usia TK yang berjumlah 24 anak yang terdiri dari 13 
anak dari Sanggar Anak Alam dan 11 anak dari Jogja Green School. Kreativitas 
anak dalam penelitian ini terfokus pada aktivitas yang muncul pada anak saat 
proses kegiatan pembelajaran. Adapun aspek yang dilihat adalah dari 
keterampilan dan kepribadian anak pada pembelajaran. Metode yang digunakan 
dalam pengumpulan data adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. Data hasil 
penelitian disajikan dalam bentuk diagram lingkaran dan histogram. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas anak usia TK pada 
pembelajaran di Sanggar Anak Alam dalam kategori sedang yaitu dengan nilai 
rata-rata 58,3, sedangkan kreativitas anak usia TK pada pembelajaran di Jogja 
Green School dalam kategori cukup yaitu dengan nilai rata-rata 71,7. Jika dilihat 
dari hasil penelitian tersebut maka dapat dianalisis bahwa kreativitas anak usia TK 
di Jogja Green School memiliki selisih nilai rata-rata lebih tinggi dari pada 
kreativitas anak usia TK di Sanggar Anak Alam. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak usia dini merupakan suatu periode yang sangat sensitif dengan 
pertumbuhan dan perkembangannya yang sangat pesat. Menurut Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Bab 1 Pasal 1 Ayat 14 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah: 
“suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut”. 
 
Sementara itu, Pendidikan Anak Usia Dini menurut Nasional Assosiation 
in Education for Young Children (NAEYC) adalah anak yang berada pada rentang 
usia lahir sampai usia 8 tahun (Sofia Hartati, 2005:7). Dari uraian di atas, anak 
usia dini merupakan sekelompok anak yang berusia 0-8 tahun yang memiliki 
berbagai potensi dan siap untuk ditumbuhkembangkan melalui pemberian 
berbagai rangsangan sehingga pembentukan perkembangan selanjutnya dari 
seorang anak sangat ditentukan pada masa-masa awal perkembangan anak. Usia 
4-6 tahun merupakan masa peka yang penting bagi anak untuk mendapatkan 
pendidikan (Anik Pamilu, 2007: 3).  
Pengalaman yang diperoleh anak dari lingkungan, termasuk stimulasi 
yang diberikan akan mempengaruhi kehidupan anak dimasa yang akan datang 
(Slamet Suyanto, 2005: 5). Masa anak-anak sangat rentan dengan proses 




Pendidikan anak usia dini merupakan periode dan pondasi awal yang sangat 
penting serta mendasar pada rentang pertumbuhan dan perkembangan manusia. 
Pada rentang usia tersebut, kualitas hidup seseorang dikembangkan secara optimal 
sehingga dapat memiliki makna dan pengaruh yang luar biasa pada kehidupan 
selanjutnya. Selain itu anak usia dini juga mempunyai sifat yang unik dengan 
potensi yang berbeda-beda, memiliki ketelitian, bakat dan minat sendiri (Slamet 
Suyanto, 2005: 5). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) merupakan upaya pembinaan kapada anak usia dini untuk 
membantu mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak yang bertujuan 
agar anak dapat memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan yang 
lebih lanjut.  Pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) juga mempunyai peran 
sebagai pemberian stimulasi kemampuan dasar bagi persiapan anak dalam 
menghadapi tugas perkembangan selanjutnya, harus mampu memberikan 
rangsangan yang dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangan yang 
dimiliki anak secara optimal. Usia kanak-kanak merupakan masa yang sangat 
subur untuk mengembangkan kreativitas. Hal ini berarti bahwa proses 
pendidikan anak usia dini  haruslah benar dan sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan, sehingga meminimalisir penyimpangan terhadap tumbuh 
kembang anak. 
Pendidikan anak usia dini memberikan layanan yang dibutuhkan bagi 
anak yang dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangannya. 




cara dan metode pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh masing-masing 
lembaga. Layanan pendidikan bagi anak usia dini sebaiknya dapat 
memberikan rasa aman, nyaman, dan menyenangkan bagi anak 
(Kemendiknas, 2010: 2). 
Peneliti menemukan permasalahan yang sama di lapangan pada 
pembelajaran pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK). Hasil observasi pada 
beberapa TK Kecamatan Depok dan Umbulharjo serta beberapa TK yang 
digunakan untuk kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) di bulan Februari 2013 diketahui bahwa kegiatan 
pembelajaran menekankan pada hasil pencapaian indikator pembelajaran saja, 
bukan berprinsip pada esensi dari proses pembelajaran yang lebih melihat dari 
proses itu sendiri. Pada kenyataannya pelaksanaan proses pembelajaran masih 
berfokus pada guru. Kegiatan pembelajaran terlihat tegang lebih banyak 
berada di dalam kelas, duduk manis, mendengarkan guru memberi 
pembelajaran dan lebih berfokus pada kegiatan akademik, hal ini bertolak 
belakang dengan konsep perkembangan Anak Usia Dini. Bahwasanya anak 
menurut Bredekamp dan Coople (Siti Aisyah dkk, 2007: 20), adalah pembelajar 
aktif, yang berusaha membangun pemahamannya tentang lingkungan sekitar dari 
pengalaman fisik, sosial, dan pengetahuan yang diperolehnya. 
Guru jarang memberi kesempatan pada anak untuk lebih bergerak 
bebas, kegiatannya cenderung lebih banyak dilaksanakan di dalam kelas. 
Peran guru TK lebih mengedepankan pada keberhasilan pencapaian indikator 




dan esensi dari pendidikan Taman Kanak-Kanak. Kegiatan yang diberikan 
oleh guru belum bervariasi, di mana guru lebih mengutamakan hasil kegiatan 
pembelajaran dan hampir setiap hari dan kegiatan pembelajaran menggunakan 
Lembar Kerja Anak (LKA) sehingga kurang memberikan stimulasi untuk 
perkembangan dan kemampuan anak untuk mengeksplorasi pemikirannya. 
Pendidikan bagi anak usia dini pada hakikatnya adalah berfungsi untuk 
membina, menumbuhkembangkan seluruh potensi anak secara optimal 
sehingga terbentuk perilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan tahap 
perkembangannya (Kemendiknas, 2010: 4). Untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan seluruh potensi anak secara optimal dapat dikembangkan 
dengan berbagai cara salah satunya adalah dengan belajar melalui bermain. 
Bermain memberi kesempatan pada anak untuk mewujudkan ide-ide baru, 
menemukan sesuatu yang baru guna membentuk cita-cita yang unik dan kreatif. 
Anak dapat berfantasi secara bebas sehingga kreativitas dapat berkembang. 
Pada masa anak-anak, bermain merupakan dasar bagi perkembangan karena 
bermain itu merupakan kehidupan anak. Bermain merupakan kebutuhan manusia 
sepanjang rentan kehidupan, selain itu bermain memiliki fungsi dan manfaat yang 
sangat penting karena bermain dilakukan secara langsung sehingga dapat 
mempengaruhi seluruh aspek perkembangan anak (Suratno, 2005: 79-80). 
Terkait peragraf diatas, paada kenyataannya tidak semua TK menerapkan 
metode bermain sebagai salah satu cara untuk mengembangkan aspek 
perkembangan anak. Selama proses pembelajaran, pada umumnya anak belum 




terbatas serta adanya batasan dalam mengungkapkan pemikirannya. Hal demikian 
dapat membatasi perkembangan, pengalaman dan kreativitas pada anak, 
sedangkan anak perlu belajar dari apa yang dipikirkannya dan selanjutnya 
melakukannya.  
Proses pembelajaran yang demikian kurang optimal untuk perkembangan 
anak di mana seharusnya anak dapat lebih bebas berpendapat, menuangkan ide-
ide mereka yang diperoleh dari pembelajaran secara langsung. Pembelajaran yang 
berpusat pada guru dan lebih banyak berada di dalam kelas akan dapat 
menghasilkan perkembangan anak yang kurang optimal. Sosialisasi anak yang 
kurang karena anak jarang berinteraksi dengan guru terlebih dengan anak-anak 
yang lain karena kurangnya pembebasan anak dalam proses pembelajaran 
(Rosmala Dewi, 2005: 37-38). Anak kurang apresiatif, tidak berani 
mengungkapkan pertanyaan yang anak belum mampu memahami dan takut 
menyampaikan ide mereka tentang apa yang anak pikirkan, tidak mempunyai 
pemikiran yang lain karena adanya tuntunan dari guru yang dapat menghambat 
proses kreativitas anak. 
Proses di atas tidak sesuai dengan karakteristik anak usia dini, di mana 
pada dasarnya anak usia dini adalah individu yang aktif, mampu berinisiatif, 
mudah bersosialisasi dengan orang lain, kreatif, menyenangkan, menyukai 
kegiatan yang nyata dan dilakukan secara bebas, dan memiliki keterampilan untuk 
mengungkapkan ide yang anak pikirkan. Karakteristik tersebut  terlihat pada 
perkembangan anak didik Sanggar Anak Alam (SALAM) dan Jogja Green 




(SALAM) dan Jogja Green School sangat berbeda dengan pembelajaran di 
sekolah lain.  
Penerapan proses pembelajaran yang diterapkan pada kedua instansi 
tersebut sangatlah berbeda dengan instansi-instansi yang lainnya di mana pada 
instansi tesebut menggunakan lingkungan dan alam sekitar sebagai pendekatannya 
dan bermain sebagai salah satu metode dalam pembelajaran. Anak dapat belajar 
dari bermain yang di laksanakan secara langsung dengan memanfaatkan 
lingkungan dan alam sebagai pendekatannya, sehingga anak dapat belajar 
fenomena yang ada secara langsung dan anak bebas berpendapat mengutarakan 
ide-ide yang dipikirkannya, aktif, dan kreatif.  
Hal demikian diperkuat dari hasil wawancara dan observasi di Sanggar 
Anak Alam (SALAM) dan Jogja Green School. Menurut Ibu Dewi selaku 
pendidik dan Mas Yudhi selaku Koordinator  di SALAM, diperoleh informasi 
bahwa Sanggar Anak Alam mempunyai titik fokus untuk bagaimana anak dapat 
bersosialisasi dengan yang lain, sebagai wadah atau wahana anak untuk bebas 
bereksplorasi yang dilakukan dengan bermain, di mana alam dan lingkungan 
sebagai sumber bahan dan medianya namun tidak meninggalkan esensi dari aspek 
pertumbuhan dan perkembangan anak serta menghargai hak-hak anak. 
Selanjutnya informasi dari Ibu Ari selaku guru dan Ibu Eny selaku Koordinator di 
Jogja Green School, bahwa Jogja Green School memiliki prinsip bermain dengan 
anak yang memanfaatkan alam sebagai pendekatannya, karena pada dasarnya 
dunia anak adalah dunia bermain dan anak belajar dari lingkungan serta 




Perkembangan dan proses pembelajaran anak di dua instansi tersebut 
sangatlah berbeda dengan instansi yang lainnya, hal ini ditandai dari penggunaan 
sumber bahan ajar yang menggunakan alam dan lingkungan sekitar serta bermain 
sebagai salah satu metode yang diterapkan. Anak berani mencoba hal yang baru, 
tidak canggung dalam menyampaikan idenya, mampu bersosialisasi dengan baik, 
disiplin, tertib, anak mengerti konsep sebab akibat, saling bekerja sama, dan 
menyayangi teman serta lingkungan.  
Proses pembelajaran tidak hanya dilakukan di dalam kelas saja, namun 
lebih sering belajar dan bermain di dalam luar ruangan dan dilingkungan sekitar 
sehingga anak dapat memahami secara langsung fenomena-fenomena yang terjadi 
serta anak lebih kreatif. Namun cara dan teknik yang dilaksanakan di Sanggar 
Anak Alam (SALAM) dan Jogja Green School tidaklah sama persis, karena 
pelaksanaan proses pembelajaran biasanya ada peraturan dan kesepakatan 
bersama mamun penggunaan pendeakatan yang sama, yaitu alam dan lingkungan 
sebagai sumber dan bahan dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 
mencari, mengkaji dan melihat kreativitas anak usia TK di Sanggar Anak Alam 
(SALAM) dan Jogja Green School. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian 
dengan judul “Kreativitas anak usia TK pada pembelajaran di Sanggar Anak 







B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat peneliti kemukakan 
beberapa identifikasi permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Pembelajaran di TK pada umumnya masih berpusat pada guru.  
2. Pembelajaran selama ini pada umumnya masih sering menggunakan LKA. 
3. Anak kurang apresiatif, tidak berani mengungkapkan pertanyaan yang anak belum 
mampu memahami dan takut menyampaikan ide mereka tentang apa yang anak 
pikirkan. 
4. Proses pembelajaran di Sanggar Anak Alam dan Jogja Green School berbeda 
dengan pembelajaran pada umumnya. 
5. Kreativitas anak usia TK di Sanggar Anak alam dan Jogja Green School aktif 
dan kreatif. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, terdapat beberapa 
permasalahan yang muncul. Namun, peneliti  hanya memfokuskan untuk 
mengetahui kreativitas anak usia TK di Sanggar Anak Alam dan Jogja Green 
School. 
 
D. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 
pada penelitian ini adalah: bagaimanakah kreativitas anak TK pada pembelajaran 





E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan di atas, tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui kreativitas anak TK pada pembelajaran di Sanggar 
Anak Alam dan Jogja Green School. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian adalah memberikan informasi dari hasil penelitian. 
Setiap penelitian yang dilakukan pasti memberi manfaat baik bagi objek, peneliti 
pada khususnya dan seluruh komponen yang terlibat di dalamnya. Manfaat dari 
kegiatan penelitian ini adalah: 
1. Secara teoritis 
      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan konsep 
terkait dengan kreativitas anak, menambah kepustakaan tentang Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD), serta dapat memberikan informasi dan data mengenai 
kreativitas anak TK pada pembelajaran di Sanggar Anak Alam dan Jogja Green 
School. 
2. Secara praktis 
a. Bagi sekolah, dengan adanya kegiatan penelitian dapat meningkatkan kualitas 
sekolah untuk lebih mengembangkan kreativitas anak usia dini 
b. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
prtimbangan dan masukan dalam proses pembelajaran 
c. Bagi penelitian selanjutnya, kegiatan penelitian dapat mengembangkan 







A. Tinjauan tentang Kreativitas 
1. Pengertian Kreativitas 
Ditinjau dari berbagai aspek kehidupan, pengembangan kreativitas 
sangatlah penting. Banyak permasalahan serta tantangan hidup menuntut 
kemampuan untuk beradaptasi secara kreatif dan kepiawaian dalam mencari 
pemecahan masalah yang imajinatif. Kreativitas yang berkembang dengan baik 
akan melahirkan pola pikir yang solutif yaitu keterampilan dalam mengenali 
permasalahan yang ada, serta kemampuan membuat perencanaan-perencanaan 
dalam mencari pemecahan masalah.  
Menurut Utami Munandar (1992: 47), kreativitas adalah kemampuan 
untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur 
yang ada.  Lebih lanjut Utami Munandar mengemukakan bahwa kreativitas 
merupakan akumulasi dan berbagai faktor yang diaktualisasikan oleh 
seseorang melalui tindakan-tindakan konkrit. Pendapat di atas menerangkan bahwa 
kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk menghasilkan ssuatu yang 
baru sesuai imajinasi atau khayalannya.  
Sejalan dengan pendapat Utami Munandar, James J. Gallagher (Yeni 
Rachmawati dan Euis Kurniati, 2005: 15), mengemukakan bahwa “Creativity is a 
mental process by wich an individual creates new ideas or product, or recombines 
existing ideas and product, in fashion that is novel to him or her”. Pendapat James 




akhirnya akan melekat pada dirinya. Lebih lanjut Supriadi (Yeni Rachmawati dan 
Euis Kurniati, 2005: 15) mengemukakan bahwa kreativitas adalah kemampuan 
seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan atau karya 
nyata yang berbeda dengan apa yang telah ada. Dari berbagai pendapat di atas, 
dapat disimpulkan bahwa kreativitas merupakan kemampuan atau cara berpikir 
seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik gagasan, ide, karya nyata 
yang baru, yang belum pernah ada atau memperbaharui, mengkombinasikan yang 
ada sebelmnya dari situasi, informasi atau unsur-unsur yang ada dan akan melekat 
pada diri seseorang. 
Kreativitas merupakan salah satu potensi yang dimiliki oleh setiap orang. 
Potensi itu dimiliki setiap orang sejak ia diciptakan sehingga perlu dikembangkan 
sejak usia dini. Setiap anak berpotensi menjadi kreatif. Kreativitas dapat 
ditumbuhkan dan dibentuk sehingga setiap anak memiliki peluang menjadi 
kreatif. Kreativitas tidak hanya terbatas pada satu bidang saja, tapi merupakan 
sikap (attitude) yang tak hanya melibatkan pola berpikir anak tapi juga 
kemampuan anak menyelesaikan masalah (Utami Munandar, 1992: 87). Dalam 
sikap kreatif, tidak hanya memiliki dan menjalankan ide, namun juga mampu 
mencari keunggulan dari kreativitas tersebut. 
Galdner (Cony R Semiawan, 1999: 88), menjelaskan lebih lanjut bahwa 
kreativitas merupakan suatu aktivitas otak yang terorganisasikan, komperhensif, 
dan imaginatif tinggi untuk menghasilkan suatu yang orisini. Untuk 
mengembangkan proses berpikir kreatif pada diri anak, dapat distimulasi dengan 




merangsang otak untuk berpikir yang terorganisasikan dan dibuktikan dengan 
kegiatan nyata.  
Setiap manusia memiliki kelebihan masing-masing yang dimiliki sejak ia 
diberi kehidupan, sehingga perlu dikembangkan sejak usia dini, hal ini akan 
membantu anak untuk lebih mengoptimalkan perkembangan dan pertumbuhan 
anak. Seperti yang Devito (Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, 2005: 13)  
kemukakan, bahwa kreativitas merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh 
setiap orang dengan tingkat yang berbeda-beda. Setiap orang memiliki potensi 
kreatif dengan tingkatan yang berbeda-beda yang dapat dikembangkan dengan 
baik sehingga tidak hilang dengan bertambahnya usia.  
Dari berbagai pendapat di atas disimpulkan bahwa kreativitas merupakan 
kemampuan suatu proses mental yang dimiliki oleh setiap orang untuk 
menghasilkan sesuatu yang baru sesuai imajinasi atau khayalannya. Proses 
kreativitas pada setiap orang akan berkembang secara optimal, jika di stimulasi 
dengan berbagai kegiatan-kegiatan pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan tanpa adanya paksaan dan aturan yang melekat serta guru dan 
orang tua memberi kesempatan kepada anak untuk menuangkan ide-ide yang ada 
pada pikiran anak.  
Dalam kegiatan penelitian ini, yang dimaksud kreativitas adalah 
kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan 
maupun karya nyata, yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya 
atau kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, 




2. Ciri-Ciri Kreativitas 
Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali aktivitas yang diperlihatkan 
oleh anak-anak kepada kita semua, baik itu aktivitas yang diarahkan maupun 
aktivitas yang timbul dari dalam diri anak itu sendiri. Bahkan tidak jarang kita 
(orang dewasa) sering merasa kagum, aneh, dan penasaran terhadap tingkah laku 
yang anak-anak tunjukan kepada kita. Anak usia dini sedang dalam tahap 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, baik fisik maupun mental 
(Slamet Suyanto, 2005: 2). Setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda-beda 
dan bersifat unik serta terlahir dengan potensi yang berbeda, memiliki kelebihan, 
bakat dan minat sendiri. 
Anak usia dini merupakan masa yang sangat pesat untuk 
mengembangkan kreativitas. Pada masa ini banyak memberikan waktu untuk 
melakukan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan pertumbuhan dan 
perkembangan anak serta dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh anak 
yang dapat distimulasi dengan berbagai kegiatan (Yeni Rachmawati dan Euis 
Kurniati, 2005: 39). Dalam setiap kegiatan setiap anak memiliki keunikan 
tersendiri bahkan sulit untuk mengetahui anak yang kreatif dengan anak yang 
kurang kreatif, sehingga diharapkan guru, pendidik maupun orang tua mampu 
mengerti dan mengetahui dari ciri-ciri kreativitas pada diri anak.  
Dengan mengetahui ciri-ciri kreativitas, harapannya guru atau orang tua 
akan lebih memahami anak yang memiliki kemampuan berbeda dengan yang 
lainnya sehingga akan dapat membantu anak untuk lebih mengeksplor 




menimbulkan anak akan kurang mengeluarkan bakatnya. Menurut Supriadi (Yeni 
Rachmawati dan Euis Kurniati, 2005:17), ciri-ciri kreativitas dapat dikelompokan 
dalam dua kategori, yaitu  
kognitif dan non kognitif, ciri kognitif dapat  dilihat dari segi aspek 
kognitifnya yang dapat meliputi orisinalitas, fleksibilitas, kelancaran, dan 
elaborasi. Sedangkan pada ciri non kognitif yang dapat dilihat dari segi 
aspek motovasi dan kepribadian anak.  
 
Dengan adanya ciri-ciri kreativitas, guru atau orang tua dapat mengetahui 
perkembangan kreativitas anak dan mengembangkan dengan berbagai kegiatan. 
Proses kreativitas anak tidak hanya perbuatan otak saja, namun variabel emosi dan 
kesehatan mental sangat berpengaruh terhadap pengembangan kreativitas pada 
anak. Lebih lanjut Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati (2005: 18) menyatakan 
mengenai 24 ciri kepribadian orang kreatif yang ditemukannya dalan berbagai 
studi, antara lain adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. 24 Ciri Kepribadian 
1. Terbuka terhadap pengalaman baru 
2. Fleksibel dalam berpikir dan merespon 
3. Bebas dalam nenyatakan pendapat dan 
perasaan 
4. Menghargai fantasi 
5. Tertarik pada kegiatan-kegiatan kreatif 
6. Mempunyai pendapat sendiri dan tidak 
terpengaruh oleh orang lain 
7. Mempunyai rasa ingin tau yang besar 
8. Toleran terhadap perbedaan pendapat 
dan situasi yang tidak pasti 
9. Berani mengambil resiko yang 
diperhitungkan 
10. Percaya diru dan mandiri 
11. Memiliki tanggung jawab dan 
komitmen terhadap tugas 
12. Tekun dan tidak mudah bosan 
13. Tidak nakal dalam memecahkan 
masalah  
14. Karya akan inisiatif 
15. Peka terhadap situasi lingkungan 
16. Lebih berorientasi pada masa kini dan 
masa depan dari pada masa lalu 
17. Memiliki citra diri dan stabilitas 
emose yang baik 
18. Tertarik pada hal-hal yang abstrak, 
kompleks, holistik dan mengandung 
teka-teki 
19. Memiliki gagasan yang orisinal 
20. Mempunyai minat yang luas 
21. Menggunakan waktu lunag untuk 
kegiatan yang bermanfaat dan 
konstruktif bagi pengembangan diri 
22. Kritis terhadap pendapat orang lain 
23. Senang mengajukan pertanyaan yang 
baik 
24. Memiliki kesadarn etik-moral dan 




Anak yang kreatif memiliki ciri-ciri yang berbeda dengan anak yang lain, 
meskipun sulit untuk membedakannya, karena akan yang kreatif hampir sama 
dengan anak yang kurang kreatif (Suratno, 2005: 6). Anak yang kreatif juga 
memiliki potensi kepribadian yang positif juga negatif. Dengan adanya hal 
tersebut, pentingnya kehadiran guru sebagai pembimbing dapat membantu anak 
mengembangkan kepribadiannya. Dengan demikian anak dapat mengembangkan 
kreativitasnya secara optimal, tidak hanya intelegensinya saja tapi juga 
perkembangan sosial dan emosionalnya. Kreativitas anak akan berkembang secara 
optimal jika guru dan orang tua mempunyai pemahaman yang luas dengan 
memberikan stimulus yang diberikan secara tepat tepat tanpa adanya batasan-
batasan bagi anak untuk mengeluarkan ide-ide yang ada pada pikiran anak yang 
akan membuat anak menjadi terhambat serta kurang bebas berekspresi. 
Kreativitas akan lebih berkembang dengan baik pada anak yang memiliki 
motivasi, rasa ingin tahu, dan imajinasi yang tinggi (Yeni Rachmawati dan Euis 
Kurniati, 2005: 60). 
Sementara itu,  Williams (Utami Munandar, 1999: 88-93) menguraikan 
ciri-ciri aptitude dan non aptitude dari kreativitas, adalah sebagai berikut: 
a. Ciri-ciri berpikir kreatif (Aptitude) 
1. Keterampilan berpikit lancar, yaitu mencetuskan banyak gagasan, 
jawaban, penyelesaian masalah atau pertanyaan, memberikan banyak 
cara atau saran, untuk melakukan berbagai hal, dan selalu memikirkan 
lebih dari satu jawaban. 
2. Keterampilan berpikir luwes, yaitu menghasilkan gagasan, jawaban 
atau pertanyaan yang bervariasi, mencari banyak alternatif yang 
berbeda-beda, serta mampu mengubah cara pemikiran.  
3. Keterampilan berpikir orisinal, yaitu mampu mempunyai ungkapan 
yang baru dan unik, memikirkan cara yang tidak lazim untuk 




4. Keterampilan memperinci (mengelaborasi), yaitu mampu 
memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk 
sehingga lebih menarik 
5. Kemampuan menilai, yaitu dapat membedakan benar atau salah, 
mampu mengambil keputusan dan melaksanakan gagasannya. 
 
b. Ciri-ciri afektif (Non Aptitude) 
1. Rasa ingin tahu, yaitu keinginan untuk mengetahui lebih banyak, 
mempunyai banyak pertanyaan, memperhatikan situasi dan kondisi, 
dan peka dalam mengamati sesuatu. 
2. Bersifat imajinatif, yaitu mempunyai kemampuan untuk 
memperagakan atau membayangkan hal-hal yyang tidak atau belum 
terjadi, menggunakan khayalan dan mampu mengetahui antara 
khayalan dan kenyataan. 
3. Merasa tertantang oleh kemajemukan, merupakan keinginan untuk 
mengatasi masalah yang sulit. 
4. Sifat berani mengambil resiko, yaitu berani memberikan jawaban 
baru, tidak takut gagal atau mendapat kritik, serta tidak ragu-ragu. 
5. Sifat menghargai, yaitu kemampuan untuk menghargai bimbingan dan 
arahan serta menghargai kemampuan dan bakat yang sedang 
berkembang. 
 
Dari berbagai banyak ciri-ciri kreativitas, perlu adanya pengembangan 
kreativitas pada anak yang dumulai sejak usia dini. Untuk membantu anak 
mewujudkan kreativitas mereka, anak perlu dilatih dalam keterampilan tertentu 
sesuai dengan minat pribadinya dan diberi kesempatan untuk mengembangkan 
bakat atau talenta mereka. Pendidik dan orang tua perlu menciptakan iklim yang 
merangsang pemikiran dan keterampilan kreatif anak, serta menyediakan sarana 
dan prasarana. Tetapi ini tidak cukup, selain perhatian, dorongan dan pelatihan 
dari lingkungan, perlu ada motivasi intrinsik pada anak. Minat anak untuk 
melakukan sesuatu harus tumbuh dari dalam dirinya sendiri, atas keinginannya 
sendiri tanpa adanya larangan-larangan atau batasan-batasan yang akan 





3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas Anak 
Semua anak mempunyai potensi untuk kreatif, walaupun tingkat 
kreativitasnya berbeda-beda, sehingga kreativitas seperti halnya potensi lain, perlu 
diberi kesempatan dan rangsangan oleh lingkungan untuk berkembang (Suratno, 
2005: 7). Banyak hal dapat dilakukan untuk meningkatkan kreativitas, seperti 
memberi dorongan kreatif, waktu untuk bermain dan sebagainya. Yeni 
Rachmawati dan Euis Kurniati (2005: 21), mengemukakan empat hal yang dapat 
mengembangkan kreativitas, yaitu memberikan rangsangan baik aspek kognitif 
maupun kepribadiannya dan  psikologis, menciptakan lingkungan yang kondusif, 
peran serta guru, dan peran serta orang tua unuk mengembangkan kreativitas 
anak. Anak membutuhkan waktu dan kesempatan untuk mengembangkan 
kehidupan imajinatif yang kaya.  
Selain hal di atas, anak juga membutuhkan sarana dan prasarana untuk 
bermain dan kelak sarana lainnya harus disediakan untuk merangsang dorongan 
eksperimental dan eksplorasi, yang merupakan unsur penting dari semua 
kreativitas dengan dukungan lingkungan yang merangsang (Anik Pamilu, 2007: 
38). Kondisi lingkungan rumah dan sekolah harus merangsang kreativitas dengan 
memberikan bimbingan dan dorongan untuk menggunakan sarana yang akan 
mendorong kreativitas. 
Kurangnya rangsangan, sebagai salah satu hambatan yang paling umum 
terjadi, akan menghambat perkembangan kreativitas dan membekukan kreativitas 
itu sendiri (Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, 2005:30). Kurangnya rangsangan 




tentang pentingnya kreativitas atau mungkin ditimbulkan oleh asumsi bahwa 
kreativitas merupakan sifat bawaan, sehingga alam akan mengatur 
perkembangnnya dan karenanya rangsangan tidak diperlukan. Kreativitas anak 
dapat muncul jika anak mendapatkan rangsangan yang mendukung, baik 
rangsangan intrinsik maunun ekstrinsik sehingga akan membuat anak berani 
mencoba, berani menutarakan pendapatnya, dan mempunyai ide-ide yang 
berbeda.   
Seperti yang dikemukakan oleh Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati 
(2005: 30) bahwa dukungan mental bagi anak sangat diperlukan. Dengan adanya 
dukungan mental anak akan merasa dihargai dan diterima keberadaanya sehingga 
anak akan memiliki keberaanian untuk bebas berkarya. Selain adanya dukungan 
mental yang diberikan, perlu juga menciptakan lingkungan yang kondusif. 
Kondisi lingkungan di sekitar anak sangat berpengaruh besar dalam menumbuh 
kembangkan kreativitas anak. Anak usia dini memerlukan lingkungan yang 
kondusif, nyaman, dan aman sehingga ketika anak melakukan kegiatan, anak 
tidak merasa takut atau canggung untuk melaksanakan apa yang ada di pikiran 
anak. 
Di samping itu, peran guru dan orang tua sangat berpengaruh terhadap 
kreativitas anak. Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati (2005: 35), menyatakan 
guru adalah tokoh bermakna dalam kehidupan anak. Guru mempunyai peran yang 
sangat penting bagi perkembangan kreativitas anak, karena guru lebih banyak 
berinteraksi dengan anak dan anak menirukan atau mencontoh apa yang guru 




kepada anak dan mampu membuat kegiatan yang kreatif sehingga lebih dapat 
mengambangkan kreativitas pada diri anak.  
Selain guru, yang mempunyai pengaruh besar bagi pekembangan 
kreativitas anak usia dini adalah orang tua. Orang tua atau keluarga mempunyai 
peranan yang sangat besar untuk membantu mengembangkan potensi yang 
dimiliki oleh anak. Kreativitas anak akan berkembang dengan baik jika orang tua 
dan lingkungan keluarga mendukung (Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, 2005: 
38). Hal ini tidak hanya sarana dan prasarananya saja, namun pemahaman orang 
tua juga dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. Banyak 
sekali hal yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk mengmbangkan proses 
kreativitas anak. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor utama yang 
mempengaruhu kreativitas anak adalah rangsangan mental, lingkungan (keluarga 
maupun sekolah), peran guru, dan peran orang tua. Jika keempat faktor tersebut 
saling berhubungan, maka kreativitas anak akan berkembang secara optimal. 
 
B. Tinjauan tentang Pembelajaran Anak Usia Dini 
1. Prinsip Pembelajaran Anak Usia Dini 
Proses pembelajaran tidak akan pernah lepas dari adanya kurikulum 
sebagai acuan dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. Namun 
kurikulum tidaklah menjadi acuan yang baku dan kaku dalam menyusun 
perencanaan pembelajaran. Akan tetapi dapat dikembangkan sesuai dengan 
kreativitas guru dalam menyusun pelaksanaan pembelajaran khususnya pada 




antara lain adalah “berorientasi pada kebutuhan anak, bermain sambil belajar, 
kreatif dan inovatif, mengembangkan keterampilan hidup, dan berorientasi pada 
perkembangan anak (Partini, 2010: 45-49). Penjabaran di atas meliputi:  
1. Memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada anak untuk berkembang 
sesuai denga tugas perkembangannya.  
2. Bermain sambil belajar. pembelajaran disusun secara menarik sehingga 
menyenangkan, menggembirakan, dan demokratis agar anak terlibat 
dalam setiap kegiatan pembelajaran yang akan mengajak anak untuk 
berfikif, menyelesaikan masalah, dan berani mencoba.  
3. Kreatif dan inofatif. Pembelajaran yang kreatif dan inovatif dapat 
membuat anak menjadi menarik sehingga membuat anak menjadi ingin 
tau, memotivasi anak untuk berpikir, dan menemukan hal-hal baru. 
4. Mengembangkan keterampilan hidup. Guru mampu memberikan 
keterampilan hidup pada anak dalam proses pembelajaran dengan cara 
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada anak, membiasakan 
anak mandiri, tertib, disiplin dan mampu menempatkan diri pada 
lingkungan sekitar, memiliki rasa empati dan tanggung jawab yang 
tertanam pada diri anak.  
5. Berorientasi pada perkembangan anak. Pembelajaran yang berorientasi 
pada prinsip perkembangan anak, memungkinkan anak untuk melakukan 
kegiatan yang sesuai dengan kemampuan anak.  
 
Dengan mengetahui prinsip-prinsip pembelajaran, guru harus mempu 
merencanakan dan membuat pembelajaran untuk anak yang kreatif, agar anak 
tertarik dan perkembangan anak berjalan secara optimal. 
2. Konsep Pembelajaran Anak Usia Dini 
Pendidikan anak usia dini mengembangkan didik anak secara 
menyeluruh dan guru harus memperhatikan sumber belajar sehingga anak 
memperoleh pengetahuan yang baik. Wina Sanjaya (2010: 5) menjelaskan bahwa 
proses pembelajaran harus ada kerjasama antara guru dan siswa yang saling 
mendukung untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan memanfaatkan seluruh 




memfasilitasi anak untuk mengembangkan kemampuan anak dengan 
menggunakan prinsip bermain sambil belajar di mana anak memperoleh 
penegetahuan dan pembelajaran dari proses bermain (Partini, 2010: 46).  
Pembelajaran di TK menekankan pada peletakan konsep dasar pada 
semua aspek perkembangan dan pertumbuhan anak. Masitoh, dkk (2005: 6) 
menyatakan bahwa “pembelajaran TK perlu memperhatikan prinsip belajar yang 
berorientasi perkembangan dan bermain.....”. Pembelajaran di TK mengutamakan 
pada penekanan bermain sambil belajar.  
Anak dapat lebih tertarik untuk mengetahui sesuatu lebih mendalam dan 
dapat mengembangkan kemampuannya dengan bermain. Bermain merupakan 
bagian terpenting yang dibutuhkan anak untuk perkembangan anak. Guru harus 
memberikan dan membuat pembelajaran yang menarik dengan konsep bermain 
sehingga anak lebih tertarik dan tidak bosan bagi anak yang memperhatikan aspek 
perkembangan dan pertumbuhan anak. 
3. Pendekatan Alam dalam Pembelajaran Anak Usia Dini 
Lingkungan alam merupakan salah satu komponen terpenting dalam 
pengembangan tujuan, isi dan proses pendidikan pada anak usia dini. Esensi 
tujuan pendidikan pada anak usia dini diantaranya adalah membantu 
anak memahami dan menyesuaikan diri secara kreatif dengan lingkungannya. 
Slamet suyanto (2005: 20), mengemukakan bahwa pembelajaran anak usia dini 
harus kontekstual dan menggunakan banyak konteks. Anak belajar dari kehidupan 




hal itu anak diharapkan mampu menghayati makna dari pembelajaran yang 
diberikan karena bersumber dari lingkungan anak berada. 
Pembelajaran dengan lingkungan alam sekitar akan banyak memberikan  
manfaat yang besar terhadap anak usia dini. Lingkungan dapat memperkaya bahan 
dan kegiatan belajar. Lingkungan merupakan sumber belajar yang amat penting 
dan memiliki nilai-nilai yang sangat berharga dalam rangka proses pembelajaran 
anak usia dini. Pembelajara yang bersumber pada lingkungan alam sekitar akan 
mampu memberikan pengalaman nyata kepada anak. Anak akan terlibat secara 
langsung melihat dan mengalami interaksi dengan makhluk hidup maupun benda 
mati yang ada disekitarnya.  
Penggunaaan lingkungan memungkinkan terjadinya proses belajar yang 
lebih bermakna sebab anak dihadapkan pada kondisi yang sebenarnya. 
Penggunaan pendekatan lingkungan berarti mengaitkan lingkungan dalam suatu 
proses belajar mengajar dimana lingkungan digunakan sebagai sumber belajar, 
karena lingkungan alam merupakan segala sesuatu yang ada di lingkungan tempat 
makhluk hidup tinggal.  
Pendayagunaan lingkungan alam merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran ysng menjadikan lingkungan sebagai sumber belajar. Pendekatan ini 
berasumsi bahwa kegiatan pembelajaran akan lebih menarik minat anak apabila 
apa yang dipelajari diangkat dari lingkungannya sehingga anak mendapatkan 
pemahaman dan kompetensi dengan cara mengamati dan melakukan langsung 
terhadap apa yang terjadi di lingkungannya, sehingga pada akhirnya anak akan 




Pemanfaatan lingkungan dan alam sekitar sebagai media pembelajaran 
dapat memberikan pengalaman langsung kepada anak, suasana inovatif dan sosio 
psikologis dalam suasana yang rileks tetapi tetap terarah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Pemanfaatan lingkungan sebagai media pembelajaran lebih 
bermakna disebabkan anak dihadapkan langsung dengan peristiwa dan keadaan 
yang sebenarnya secara alami, sehingga lebih nyata, lebih faktual, dan lebih dapat 
dipahami oleh anak.  
 
C. Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini 
1. Karekteristik Perkembangan Kreativitas Anak Usia TK 
Anak usia dini berada pada tahap pertumbuhan dan perkembangan yang 
sangat pesat baik fisik maupun mental. Menurut Slamet Suyanto (2005: 1), anak 
usia dini merupakan suatu periode yang sangat sensitif dengan pertumbuhan dan 
perkembangan yang sangat pesat, sehingga apabila anak mendapat layanan 
pendidikan yang tepat maka proses pertumbuhan dan perkembangan anak akan 
berjalan dengan optimal. Masa anak-anak sangat rentan sekali dengan proses 
perkembangan dan pertumbuhan sehingga stimulasi yang diberikan juga harus 
tepat. Usia dini adalah usia emas (Golden Age) di mana pada masa ini anak 
memiliki banyak potensi untuk mempelajari dan mneyerap banyak hal dengan 
mudah dan cepat. Sejalan dengan pendapat diatas, Soetjiningsih (1995: 1), 
mengemukakan bahwa perkembangan (development) adalah bertambahnya 
kemampuan dalam struktur tubuh yang komplek dalam pola yang teratur dan 




Senada dengan pendapat di atas, Oemar Hamalik (2004: 94) menyatakan 
bahwa perkembangan menggambarkan perubahan kualitas dan abilitas diri 
seseorang, yakni adanya perubahan dalam struktur, kapasitas, fungsi, dan 
efisiensi. Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa perkembangan adalah 
bertambahnya kemampuan dalam struktur, kapasitas, fungsi dalam proses 
pematangan. Prinsip perkembangan merupakan hasil proses kematangan dan 
benajar. Snowman (Soemiarti Patmonodewo, 2003: 32), menyatakan ciri-ciri anak 
prasekolah meliputi aspek fisik, sosial-emosional, dan kognitif anak. Sedangkan 
pendapat Ahmad Susanto (2011: 33) menyatakan bahwa aspek perkembangan 
anak meliputi perkembangan fisik, inteleginsi, bahasa, sosial, dan moral. 
Perkembangan kreativitas anak, merupakan dari perkembangan kognitif anak. 
Kemampuan kognitif merupakan perkembangan fisik dan syaraf-syaraf yang 
berada di pusat syaraf.  
Menurut Maslow dan Roger (Yuliani Nurani Sujiono dan Bambang 
Sudjiono, 2010: 40), mengemukakan bahwa kreativitas sebagai salah satu aspek 
kepribadian sangat berkaitan dengan aktualisasi diri. Aktualisasi diri yaitu sebuah 
proses manusia untuk mengekspresikan ide, gagasan, minat, dan kehendak dalam 
sebuag perwujudan yang nyata sehingga dapat berguna dan bermanfaat bagi 
manusia. 
Terdapat beberapa ahli yang memaparkan karakteristik dan ciri 
kreativitas. Para ahli menjelaskan karakteristik dan ciri kreativitas dalam sudut 
pandang yang berbeda, yakni dalam hal pemecahan masalah, perilaku, maupun 




Nurani Sujiono dan Bambang Sudjiono, 2010: 40), menjelaskan 12 indikator 
kreatif pada anak usia dini, yaitu : 
a. Anak berkeinginan untuk mengambil resiko berperilaku berbeda dan 
mencoba hal-hal yang baru dan sulit 
b. Anak memiliki selera humor yang luar biasa dalam situasi keseharian 
c. Anak berpendirian tegas/tetap, terang-terangan, dan berkeinginan 
untuk bicara secara terbuka serta bebas 
d. Anak adalah nonkonfirmis, yaitu melakukan hal-hal dengan caranya 
sendiri 
e. Anak mengekspresikan imajinasi secara verbal, contoh membuat kata-
kata lucu atau cerita fantasi 
f. Anak tertarik pada berbagai hal, memiliki rasa ingin tahu, dan senang 
bertanya 
g. Anak menjadi terarah sendiri dan termotivasi sendiri 
h. Anak terlibat dalam eksplorasi yang sistematis dan yang disengaja 
dalam membuat rencana dalam suatu kegiatan 
i. Anak menyukai untuk menggunakan imajinasinya dalam bermain 
terutama dalam bermain pura-pura 
j. Anak menjadi inovatif, penemu, dan memiliki banyak sumber data 
k. Anak bereksplorasi, bereksperimen dengan objek, contoh 
memasukkan atau menjadikan sesuatu sebagai bagian dari tujuan 
l. Anak bersifat fleksibel dan anak berbakat dalam mendesain sesuatu 
Semantara itu, Jamaris (Yuliani Nurani Sujiono dan Bambang Sudjiono, 
2010: 38) memaparkan bahwa secara umum karakteristik dari suatu bentuk 
kreativitas tampak dalam proses berpikir seseorang memecahkan masalah yang 
berhubungan dengan : 
a. Kelancaran dalam memberikan jawaban dan atau mengemukakan 
pendapat atau ide-ide  
b. Kelenturan berupa kemampuan untuk mengemukakan berbagai 
alternatif dalam memecahkan masalah 
c. Keaslian berupa kemampuan untuk menghasilkan berbagai ide atau 
karya yang asli hasli pemikiran sendiri 
d. Elaborasi berupa kemampuan untuk memperluas ide dan aspek-asek 
yang mungkin tidak terpikirkan atau terlihat oleh orang lain 






Jamaris telah memaparkan karakterisitik kreativitas berdasarkan 
pemecahan masalah, sedangkan Utami Munandar (Waluyo Adi, dkk, 2007: 30-31) 
menjelaskan ciri kreatif anak dilihat dari perilakunya yaitu : 
a. Senang menjajaki lingkungan 
b. Eksplorasi secara ekspansif dan eksesif 
c. Rasa ingin tahu yang besar 
d. Spontan menyatakan pikiran dan perasaan 
e. Suka berpetualang 
f. Senang bereksperimen 
g. Jarang merasa bosan 
h. Daya imajinasi tinggi 
 
 
Berdasarkan karakteristik dan ciri kreativitas dari beberapa ahli di atas 
dapat disimpulkan bahwa indikator kreativitas yaitu : 
a. Hal yang baru 
Anak mempunyai ketertarikan dengan kegiatan yang baru bagi anak, 
anak mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi terhadap hal baru tersebut, sehingga 
dengan ide dan gagasan yang baru. 
b. Hal yang berbeda 
Hal yang berbeda tampak ketika anak memilih mengambil suatu tindakan  
yang berbeda dan menghasilkan sesuatu yang tidak biasa dan berbeda dari anak 
lain. 
c. Orisinal 
Keorisinalitas terlihat pada ide-ide anak yang sangat orisinal atau asli 







Hal ini dapat dilihat ketika anak menghargai setiap perbedaan pendapat 
dan anak merasa fleksibel dan bebas saat menghadapai dan memecahkan 
permasalahan. 
e. Motivasi 
Motivasi anak yang kreatif yaitu mengikuti kegiatan kreatif dengan minat 
sendiri tanpa paksaan dari orang lain, tidak cepat bosan, dan menyelesaikan 
proyek kegiatan dengan baik. 
f. Kelancaran  
Anak yang kreatif lancar dalam mengemukakan pendapat dan menjawab 
pertanyaan dan lancar menuangkan ide dan gagasan dalam proses perwujudannya 
menjadi sebuah solusi pemecahan masalah maupun produk barang konkret. 
Perkembangan kreativitas anak, termasuk pada fase perkembangan 
kognitif anak usia 5-6 tahun yang berada pada fase perkembangan praoprasional. 
Di mana pada fase ini, anak mulai menyadari bahwa pemahamannya tentang 
benda-benda disekitarnya tidak hanya dapat dilakukan dengan kegiatan 
sensorimotor, akan tetati dapat juga dilakukan dengan kegiatan simbolis. Pada 
fese praoprasional ini  perkembangan kognitifnya memperlihatkan kecenderungan 
yang ditandai oleh suasana intuitif atau tahap intuisi (NN, 2012 yang diakses di 
alamat http://serbasuka.blogspot.com).  
Tahap intuisi merupakan semua perbuatan rasionalnya tidak didukung 
oleh pemikiran tetapi oleh perasaan, kecenderungan alamiah, sikap-sikap yang 




anak bersifat egosentris sehingga mengalami masalah dalam berinteraksi dalam 
lingkungan. Kemampuan anak usia TK untuk mengembangkan kreativitas mulai 
tumbuh karena anak mulai mengembangkan memori dan memiliki kemampuan 
untuk memikirkan masalalu dan masa akan datang. Nadia Felicia (2013), yang 
diakses pada http://www.beritasatu.com/gaya-hidup/128079-psikolog-
perkembangan-kreativitas-dimulai-sejak-bayi.htm, menyatakan bahwa anak pada 
usia TK sedang mencoba dan belajar hal-hal baru. Pada masa ini, anak belajar 
berinisiatif melakukan sesuatu, mengeksplorasi. 
Penjabaran aspek perkembangan di atas menggambarkan karakteristik 
perkembangan kreativitas anak usia TK sangat pesat, di mana tingkat aspek 
perkembangan yang dicapai merupakan aktualisasi potensi dari semua aspek 
perkembangan anak yang harapannya dari semua aspek perkembangan anak dapat 
dicapai dan berkembang secara optimal. Pentingnya pertumbuhan aspek 
perkembangan anak untuk kehidupannya, sehingga guru harus memberikan 
pembelajaran yang dapat menstimulis perkembangannya dengan memperhatikan 
perkembangan dan karakteristik anak. 
2. Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini 
Masing-masing anak mempunyai bakat dan kreativitas yang berbeda-
beda, oleh sebab itu orang tua dan guru TK dapat menghargai dan 
mengembangkan pribadi masing-masing anak. Dengan adanya keragaman dan 
kreativitas anak, orang tua dan guru harus menyadari dengan hal tersebut. Bakat 
kreatif akan tumbuh dan berkembang jika didukung dengan fasilitas dan 




mendidik dan mengasuh anakpun harus memperhatikan dengan pribadi masing-
masing anak. proses pembelajaran yang diberikan pun juga harus menarik dan 
kretaif sehingga anak dapat mengembangkan kemampuannya secara optimal. 
Selain itu, anak menemukan hal yang baru di lingkungannya yang dapat 
meningkatkan kreativitasnya melalui hal yang sederhana.  
Kreativitas pada anak di Taman Kanak-Kanak dapat dikembangkan dan 
dapat ditampilkan berbagai bentuk baik dalam membuat gambar, bercerita, 
ataupun bermain peran. Namun salah satu kendala dalam mengambangkan 
kreativitas adalah sikap guru atau orangtua yang kurang memberi kesempatan 
kepada anak untuk bebas mengutarakan ide-ide yang anak pikirkan serta adanya 
pembelajaran yang masih berpusat pada guru (Rosmala Dewi, 2005: 38). Hal 
demikian akan dapat mempengaruhi pengembangan kreaivitas pada anak karena 
anak kurang dapat mengembangkan gagasan-gagasan yang ia pikirkan. Selain itu 
dalam upaya membantu anak mewujudkan kreativitas mereka, anak perlu dilatih 
dalam keterampilan tertentu sesuai dengan minat pribadinya dan diberi 
kesempatan untuk mengembangkan bakat mereka. Dengan demikian, tugas guru 
atau pendidik adalah untuk menciptakan iklim yang merangsang pemikiran dan 
keterampilan kreatif serta menyediakan sarana prasarana yang dibutuhkan. 
Trekait pernyataan di atas, pemberian kesempatan berinteraksi secara 
bebas perlu diberikan kepada anak, namun harus tetap pada pengawasan dari 
orang dewasa di sampingnya. Berikut penjelasan pengembangan kreativitas anak 





a. Pribadi  
Setiap anak memiliki bakat dan kemampuan yang berbeda-beda, 
diharapkan orangtua maupun guru TK mampu memahami dari setiap kemampuan 
yang dimiliki oleh setiap anak sehingga harapannya orang tua maupun guru TK 
tidak memaksa anak untuk menghasilkan prodik yang sama atau bahkan 
memaksakan anak untuk mempunyai minat yang sama. Orang tua maupun guru 
TK harus mamapu memberikan kesempatan dan dan kebebasan yang cukup serta 
memfasilitasi anak untuk membantu menemukan kreativitasnya. Kreativitas akan 
berjalan sendiri tanpa dipaksa oleh orang lain. Pemaksaan tersebut hanya akan 
membuat anak terbatas. Agar bakat ini berkembang, orang tua dan pendidik 
berperan membantu anak menemukan bakat dan kreativitasnya yaitu memberikan 
kebebasan kepada anak dan memfasilitasi secara memadai (Suratno, 2005: 40). 
b. Press atau pendorong 
Kreativitas dapat berkembang secara optimal jika didukung oleh 
lingkungan dan kemauan dari dalam dirinya serta adanya fasilitas yang memadai. 
Menurut Suratno (2005: 40) terdapat dua faktor pendukung kemauan seseorang 
yaitu kemauan dari dalam (motivasi intrinsik) dan kemauan yang disebabkan 
karena dorongan dari luar (motivasi ekstrinsik).  
Motivasi ekstrinsik berasal dari berbagai sumber seperti penghargaan atas 
kreasi yang dihasilkan anak, pujian, dan intensif atau hadiah atas keberhasilan. 
Namun pemberian dorongan ekstrinsik ini jangan terlalu berlebihan karena akan 
membuat anak menjadi ketergantungan dan mematiakan kreativitas anak 




pengembangan kreativitas anak. Hal ini disebabkan atas kesadaran diri anak yang 
didasari tidak adanya paksaan tertentu. Sebaiknya pemberian motivasi intrinsik ini 
dilakukan untuk membangun kesadaran diri anak. Kesadaran diri anak dapat 
dikembangkan melalui pemberian pengertian, pemahaman, dan pengalaman tanpa 
adanya paksaan dan kekerasan.  
Siti Partini Suadirman (2003: 28) mengemukakan bahwa kreativitas 
harus didukung dengan motivasi diri sendiri (internal) dan motivasi lingkungan 
(eksternal). Hal ini menjelaskan bahwa anak haruslah mempunyai minat sendiri 
dalam berkreativitas. Artinya orang tua maupun guru tidak diperbolehkan untuk 
memaksa anak untuk melakukan sesuatu yang tidak dia sukai.  
Salah satu pendorong yang berpengaruh terhadap anak yaitu guru di 
sekolah. Peran guru sangatlah penting untuk memotivasi anak berkembang secara 
optimal. Menurut Dianne Miller Nielson(2008: 14), peran guru di sekolah sebagai 
perencana, fasilitator, pengamat, model, pendukung, dan penanya. Guru 
merencanakan dan mempersiapkan lingkungan belajar yang nyaman bagi anak 
serta alat dan materi yang diperlukan untuk aktivitas pemenuhan kebutuhan anak. 
Setelah itu guru menjadi fasilitator untuk anak berkembang dengan sendirinya. 
Guru menjadi pengamat dalam perkembangan anak. Setiap peningkatan yang 
terjadi pada anak harus dicatat dalam catatan individu anak. Hal penting lainnya 
sebagai guru yaitu mendukung segala aktivitas belajar anak yang efektif dan 
selalu merespon setiap keingintahuan anak, peningkatan perkembangan anak, dan 






Kreativitas anak tidak muncul secara tiba-tiba namun dapat terlihat 
melalui adanya proses. Pemunculan kreativitas diperlukan proses melalui 
pemberian kesempatan seluas-luasnya kepada anak  yang dapat dilakukan melalui 
berbagai kegiatan yang dapat membantu anak untuk mewujudkan atau 
mengekspresikan dirinya secara kreatif (Suratno, 2005: 41-42). Hal yang perlu 
diperhatikan oleh orang tua maupun pendidik yaitu memberikan kebebasan 
kepada anak untuk mengekspresikan dirinya sendiri secara kreatif dan dengan 
persyaratan tidak merugikan orang lain atau lingkungan. Dengan demikian 
orangtua dan pendidik harusnya memberikan kebebasan kepada anak saat proses 
kreatif. Hendaknya tidak menyuruh anak untuk membuat produk sesuai dengan 
contoh dan orang tua dapat mengawasi anaknya agar proses kreatif tidak 
merugikan bagi orang lain maupun sekitar. 
d. Produk 
Kreativitas anak dapat dilihat dari sebuah produk yang dihasilkan anak. 
untuk dapat menghasilkan suatu prosuk yang kreatif harus didukung oleh kondisi 
lingkungan yang kondusif dan fasilitas yang mendukung, sehingga haal ini dapat 
memungkinkan anak untuk menghasilkan produk yang kreatif (Suratno, 2005:42). 
Orang tua dan guru hendaknya mampu memahami bakat dan ciri-ciri anak, 
sehingga mampu memberikan kegiatan yang dapat mengembangkan kreativitas 
anak dengan cara memberikan dorongan kepada anak, yang dapat diwujudkan 
dengan melibatkan anak secara aktif dalam berbagai kegiatan serta menyediakan 




D. Kerangka Pikir 
Kreativitas merupakan salah satu potensi yang dimiliki oleh setiap orang. 
Potensi itu dimiliki setiap orang sejak ia diciptakan sehingga perlu dikembangkan 
sejak usia dini. Setiap anak berpotensi menjadi kreatif. Untuk mengembangkan 
kreativitas anak dapat dilakukan dengan berbagai macam cara baik dalam 
keluarga maupun pada proses pembelajaran. Mengingat pentingnya proses 
kegiatan pembelajaran untuk mengembangkan kreativitas anak usia TK, maka 
kegiatan pembelajaran harus sesuai dengan perkembangan anak.  
Guru memiliki peran yang penting bagi perkembangan anak sehingga 
guru harus mampu memberikan kegiatan yang menarik dan inovatif sehingga 
anak tidak merasa bosan. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dengan 
keadaan menarik, pemberian kesempatan kepada anak yang luas, tidak adanya 
aturan yang kaku, menyenangkan dan banyak memberikan ruang gerak yang luas 
serta adanya pemecahan masalah sehingga dapat merangsang anak untuk 
mengeluarkan ide dan gagasan yang anak pikirkan yang dapat mengembangkan 
kreativitas anak. Kegiatan pembelajaran dapat juga diksanakan dengan bermain. 
Melalui kegiatan bermain, anak dapat mengeluarkan ide yang ada pada pikiran 
anak, memecahkan masalah, dan menemukan konsep dan gagasan baru yang 
berbeda dengan yang lainnya, memicu anak untuk berpikir kritis, imajinasi, rasa 
ingin tahu, menyelesaikan sasalah yang ada pada permainan sehingga bermain 
dapat meningkatkan kreativitas anak. Dari paparan diatas kerangka pikir dapat 




























Kegiatan pembelajaran anak usia dini
Pentingnya kegiatan bermain bagi anak usia dini
Apakah kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan 
kegiatan bermain dapat mengembangkan kreativitas anak usia 
dini? 







A. Jenis Penelitian 
Pada hakekatnya penelitian merupakan cara-cara yang sistematis untuk 
menjawab masalah yang sedang diteliti (Jonathan Sarwono, 2006: 15). Oleh sebab 
itu, untuk melakukan penelitian dibutuhkan sebuah pendekatan guna menjawab 
masalah yang sedang diteliti sehingga diperolehlah data-data yang dapat 
dipertanggung jawabkan kebenarannya secara ilmiah. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif.  
Muhammad Idrus (2009: 21) mengemukakan ada dua jenis pendekatan 
penelitian yaitu pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif. Kedua 
pendekatan ini memiliki karakteristik yang berbeda. Perbedaan yang paling 
mendasar adalah penggunaan angka dalam kegiatan penelitian dan menganalisis 
hasil penelitian. Suharsimi Arikunto (2002: 10) menjelaskan bahwa dalam 
penelitian kualitatif peneliti tidak menggunakan angka dalam mengumpulkan data 
dan dalam memberikan penafsiran terhadap hasilnya. Sebaliknya penelitian 
kuantitatif, banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 
penafsiran terhadap data, serta penampilan hasilnya. 
Penelitian deskriptif tidak memerlukan administrasi atau pengontrolan 
terhadap sesuatu perlakuan (Suharsimi Arikunto, 2005: 234). Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, karena semua data 





B.  Tempat dan Waktu Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di Sanggar Anak Alam yang 
beralamat di Desa Nitiprayan, Ngestiharjo, Kasihan Bantul dan Jogja Green 
School yang beralamat di Dusun Jambon, Trihanggo, Gamping Sleman 
Yogyakarta. Pemilihan Sanggar Anak Alam dan Jogja Green School sebagai 
lokasi penelitian berdasarkan beberapa pertimbangan, antara lain sekolah Sanggar 
Anak Alam dan Jogja Green School mempunyai pendekatan yang berbeda dengan 
TK lainnya, yaitu dengan menggunakan alam sebagai pendekatan pembelajaran 
dan mempunyai konsep bahwa anak-anak adalah masa bermain bukan pada 
penekanan hasil belajar tetapi pada proses di mana anak melakukan suatu kegiatan 
serta membantu anak memiliki rasa kepercayaan diri dan kemandirian dengan 
menggunakan pembelajaran yang menarik. Adapun pengambilan data dilakukan 
pada bulan  Mei – Juni 2013. 
 
C. Variabel Penelitian dan Definisi Oprasional 
1. Variabel Penelitian 
Variabel adalah konsep mengenai atribut atau sifat yang terdapat pada 
suatu subjek penelitian yang dapat bervariasi secara kuantitatif ataupun secara 
kualitatif (Saifudin Azwar,1998: 59). Sedangkan Sugiyono (2009: 61) 
berpendapat bahwa variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau 
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 




dalam penelitian ini, peneliti dapat memperoleh informasi terkait dengan hal yang 
akan diteliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
2. Definisi Operasional 
1. Kreativitas 
Kreativitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan 
seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun 
karya nyata, yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya atau 
kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, atau 
unsur-unsur yang sudah ada atau sudah dikenal sebelumnya. 
2. Pendekatan alam dalam pembelajaran 
Pendekatan alam dalam pembelajaran dimaksud pada penelitian ini 
adalah kegiatan proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan 
pendekatan alam sebegai bahan pembelajaran yang dilaksanakan dengan bermain 
sehingga tercipta suasana yang menyenangkan, bebas, serta anak dapat 
mengeksplorasi ide-ide yang anak pikirkan.  
 
D. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian adalah anak-anak usia TK di SALAM dan Jogja 
Green School Yogyakarta. Subjek pada penelitian ini secara rinci dapat dilihat 
pada tabel 2 dibawah ini: 
Tabel 2. Jumlah subjek dalam penelitian 
Nama Lembaga Jumlah anak 
SALAM 13 anak  
Jogja Green School 11 anak 




E. Teknik dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Penelitian  
Teknik merupakan cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpilkan data (Suharsimi Arikunto, 2010: 100). Teknik pengumpulan data 
yang utama dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi 
dengan instrumen pengumpulan datanya adalah daftar cocok (check list). 
a. Wawancara  
Wawancara menurut Sugiyono (2011: 194) dapat dilakukan secara 
terstruktur maupun tidak tersetruktur. Pada penelitian ini menggunakan 
wawancara tidak tersetruktur yaitu wawancara yang bebas di mana peneliti tidak 
mengguanakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 
lengkap untuk pengumpulan datanya, namun hanya menggunakan garis-garis 
besar permasalahan yang akan ditanyakan Sugiyono (2011: 197).  
Wawancara diajukan kepada sumber data yang terlibat dalam proses 
pembelajaran maupun orang-orang yang mengetahui lebih mendalam. Sumber 
data dalam teknik wawancara adalah kepala sekolah atau koordinator sekolah dan 
guru kelas serta pihak-pihak yang bersangkutan. Kegiatan wawancara 
dilaksanakan di sekolah SALAM dan Jogja Green School dengan menggunakan 
pedoman wawancara yang disesuaikan dengan sumber dan peneliti. Adapun 







Tabel 3. Kisi kisi pedoman wawancara 
No Hal Kisi-kisi pertanyaan 
1. Profil sekolah ‐ Sejarah 
‐ Pemilihan nama 
‐ Status lembaga 
2. Guru atau pendidik ‐ Kriteria guru 
‐ Pengembangan keterampilan guru 
3. Pembelajaran ‐ Acuan kurikulum 
‐ Metode kegiatan pembelajaran 
‐ Pembuatan rencana kegiatan 
‐ Pembagian klasifikasi umur 
‐ Tujuan  
‐ Penilaian  
4. Pengembangan  ‐ Kerjasama  
‐ Hubungan sekolah dengan orangtua 




Menurut Sutrisno Hadi (Sugiyono, 2011: 203) mengemukakan bahwa 
observasi merupakan suatu  proses dan kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis. Pelaksanaan observasi ini bertujuan 
untuk mengamati kegiatan yang berlangsung pada saat penelitian. Teknik 
observasi dapat dibedakan menjadi observasi partisipant dan non partisipant 
(Sugiyono, 1011: 204). Observasi partisipan, peneliti terlibat langsung dengan 
kegiatan-kehiatan yang diamati, sedangkan observasi non partisipant, peneliti 
tidak terlibat langsung dalam kegiatan, peneliti hanya mengamati pelaksanaan 
kegiatan. Berdasarkan penjabaran di atas, maka penelitian ini menggunakan 
observasi non partisipant. Sedangkan yang akan diobservasi guna untuk 
memperoleh informasi dalam penelitian adalah semua yang terlibat dalam proses 
pembelajaran berlangsung khususnya adalah anak-anak. Pada kegiatan observasi 
ini alat yang digunakan untuk membantu peneliti pengambilan data adalah dengan 




Daftar cocok (check list) merupakan alat pengumpulan data yang lebih 
sederhana dan ringkasan pertanyaan yang mempermudah pengamatan (Sugiyono, 
1011: 204).  Check list dalam penelitian ini memuat indikator-indikator yang 
mempermudah pengamat dalam mencari data pada saat penelitian. Check list 
dalam penelitian ini adalah memuat indikator-indikator perkembangan anak dalam 
setiap aspek perkembangan anak yang dapat dilihat pada saat anak mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi menurut Suharsimi Arikunto (2006:158), adalah 
peneliti menyelidiki atau mencari data-data atau benda-benda tertulis mengenai 
hal-hal atau variasi yang berupa buku-buku, majalah dokumen, catatan harian, dan 
sebagainya. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi dalam 
penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data atau informasi tentang kreativitas 
anak. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengambilan foto 
pembelajaran pada saat penelitian. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2009:148). Dedangkan 
menurut Suharsimi Arikunto (2006:160), instrumen penelitian adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengeumpuklan data agar lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cepat, lengkap dan sestematis 




Pada penelitian ini instrumen yang digunakan berupa check list 
kreativitas anak yang dirancang untuk memperoleh data mengenai kreativitas 
anak. Pembuatan  instrumen check list dikembangkan berdasarkan ciri-ciri 
kreativitas anak yang terdapat pada pendapat Williams (Munandar, 1999: 88-93) 
yang direncanakan sebagai berikut: 
a. Penyusunan daftar check list kreativitas anak 
b. Kisi-kisi check list kreativitas anak 
 
Tabel 4. Check list kreativitas anak 
No Aspek Ciri-ciri Idikator 
Keterangan 
SL SR KD TP 
1 Aptitude Keterampilan berpikir 
lancar 
mencetuskan banyak gagasan     
mencetuskan banyak jawaban 
penyelesaian masalah atau pertanyaan 
    
memberikan banyak cara atau saran 
untuk melakukan berbagai hal 
    
memikirkan lebih dari satu jawaban     
Keterampilan berpikir 
luwes 
menghasilkan gagasan, jawaban atau 
pertanyaan yang bervariasi 
    
mencari banyak alternatif yang 
berbeda-beda 
    
mampu mengubah cara pemikiran     
Keterampilan berpikir 
orisinal 
mempunyai ungkapan yang baru dan 
unik 
    
memikirkan cara yang tidak lazim 
untuk mengungkapkan diri 
    
mampu membuat kombinasi yang 
berbeda 




mampu memperkaya dan 
mengembangkan suatu gagasan 
    
Kemampuan menilai dapat membedakan benar atau salah     
mampu mengambil keputusan dan 
melaksanakan gagasannya 
    
 Non 
Aptitude 
Rasa ingin tahu keinginan untuk mengetahui lebih 
banyak 
    
mempunyai banyak pertanyaan     
memperhatikan situasi dan kondisi     
peka dalam mengamati sesuatu     
Bersifat imajinatif mempunyai kemampuan untuk 
memperagakan atau membayangkan 
hal-hal yang tidak atau belum terjadi 
    
menggunakan khayalan     
mampu mengetahui antara khayalan 
dan kenyataan 
    
  Merasa tertantang 
oleh kemajemukan 
Mampu untuk mengatasi masalah 
yang sulit 






  berani mengambil 
resiko 
berani memberikan jawaban baru     
tidak takut gagal     
tidak ragu-ragu     
Sifat menghargai menghargai bimbingan dan arahan     
Keterangan :  SL: Selalu   deberi skor 4 
SR: Sering  deberi skor 3 
KD: Kadang-kadang deberi skor 2 
TP: Tidak Pernah   deberi skor 1 
 
 
F. Uji Validitas dan Reabilitas 
1. Uji Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkatan-tingkatan 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2006: 168). 
Sebuah instrumen yang valid atau sahih apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan serta dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. 
Dalam penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas konstrak 
(Construct Validity).  
Validitas konstrak dalam penelitian ini adalah dengan meminta pendapat 
pada para alhi (judgment expert)  yang sebelumnya instrumen yang dikonstruksi 
tentang aspek yang akan diukur didasarkan pada teori tertentu (Sugiyono, 2011: 
177). Judgment expert untuk memberi pendapat atau merevisi instrimen yang 
disusun, sehingga dengan cara ini diharapkan butur-butir instrumen penelitian ini 
telah mencakup seluruh komponen dari objek yang hendak diukur. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan pengujian validitas konstruk (construct 
validity). Menurut Sugiyono (2011: 125) untuk menguji validitas konstruk, dapat 




dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori 
tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Dalam penelitian ini, 
peneliti melakukan validitas dengan meminta pendapat ahli yaitu Drs. Harun 
Rasyid, M.Pd. 
2. Uji Reabilitas 
Rebilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2006: 178).  Uji reabilitas instrumen 
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kesamaan suatu alat ukur. Maksudnya 
bahwa suatu alat ukur dikatakan realibel apabila berkali-kali digunakan oleh 
peneliti maupun orang lain, hasilnya akan tetap sama. Dalam penelitian ini uji 
reabilitas diperoleh dengan cara menganalisis data dari satu kali pengetesan. Uji 







Keterangan :  
 ݎ݅ : reabilitas internal seluruh instrumen 
ݎܾ : korelasi produk moment antara belahan pertama dan kedua (Sugiyono, 2011: 
186) 
 
Setelah data diperoleh maka selanjutnya adalah melakukan perhitungan 
dengan bantuan komputer program SPSS untuk mengetahui sebesar mana 







G. Teknik Analisis Data 
Kegiatan analisis data dalam suatu proses penelitian umumnya dapat 
dibedakan menjadi dua kegiatan, yaitu mendiskripsikan data dan melakukan uji 
statistika (Sukardi, 2005: 86). 
1. Mendeskripsikan data 
Yang dimaksud dengan mendiskripsikan data adalah menggambarkan 
data yang ada guna memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih 
mudah dimengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian 
yang dilakukan. Jika data tersebut dalam bentuk kuantitatif maka cara 
mendeskripsi data dapat dilakukan dengan menggunakan teknik statistika untuk 
meringkas data agar menjadi lebih mudah dilihat dan dimengerti.  
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor masing-masing 
variabel berupa tendensi sentral meliputi rata-rata (M), modus (Mo), medium 
(Me), dan simpangan baku (SD), dengan rumus berikut: 
a. Rumus perhitungan tara-rata 




Keterangan: M : Mean 
          ∑ : jumlah nilai dikalikan frekuensi 
          N : jumlah individu  
(Sutrisno Hadi, 2000: 247) 
 
b. Rumus perhitungan median 





Keterangan : Bb   : batas bawah nyata dari interval yang mengandung median 
         Cfb : frekuensi komulatif dalam interfal 
         Fd : frekuensi dalam interfal yang mengandung median  (Sutrisno 




c. Rumus perhitungan modus 
Mo : 3 median – 2 mean 
Keterangan : Mo : modus 
(Sutrisno Hadi, 2000 : 246) 
 
 
d. Rumus perhitungan standar deviasi 




ቃ 2  
Keterangan : SD : standar deviasi 
                     ∑ ݔ2 : jumlah kuadrat skor dari mean 
  N   : jumlah individu  (Sutrisno Hadi, 2000 : 261) 
 
Dalam penelitian ini, untuk mendeskripsikan data hasil penelitian, 
peneliti hanya menggunakan Mean untuk mengetahui kreativitas anak TK pada 
pembelajaran di Sanggar Anak Alam dan Jogja Green School.  
2. Melakukan Uji Statistik 
Menurut Sugiyono (2011: 147) statistik deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendiskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Termasuk 
dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui tabel, grafik, 
diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean, perhitungan 
desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan 
standar deviasi, perhitungan prosentase.  
Dalam penelitian ini, penyajian data menggunakan diagram lingkaran 
dan grafik histogram dengan perhitungan persentase. Selanjutnya teknik analisis 




menganalisis dari data yang diperoleh menggunakan uji t yaitu dengan 
mengguanakan rumus sebagai berikut: 
 





Keterangan : t : nilai t yang dihiting 
                    X : nilai rata-rata 
                   ߤ0  : nilai yang dihipoteiskan 
                     s : simpangan baku sampel 
                     n : jumlah anggota sampel 
(Sugiyono, 2011:250) 
 
Sedangkan untuk pengkategorian masing-masing variabel dalam 
penelitian ini didasarkan pada norma dengan 4 kategori. Pengkategorian ini 
didasarkan pada standar deviasi ideal dan skor mean ideal. Penggolongan tersebut, 
sebagai berikut:  
1. Kategori tinggi  : mean ideal + 1,5 SD keatas 
2. Kategori cukup : mean ideal sampai dengan mean ideal + 1,5 SD 
3. Kategori sedang  : mean ideal – 1,5 SD sampai denagn mean ideal 
4. Kategori rendah  : mean ideal – 1,5 SD kebawah 
Selanjutnya rumus pengkategorian tersebut disusun melalui langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Menghitung skor ideal untuk variabel yang diuji. Skor ideal adalah 
skor tertinggi 
2. Menghitung rata-rata nilai variabel 
3. Menentukan nilai yang dihipotesiskan 
4. Menghitung nilai simpangan baku variabel 
5. Menentukan jumlah anggota sampel 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Pada bagian ini dilaporkan hasil penelitian tentang kreativitas anak pada 
pambelajaran di Sanggar Anak Alam dengan Jogja Green School . 
1.  Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sanggar Anak Alam (SALAM) dan Jogja 
Green School. Sanggar Anak Alam (SALAM) yang beralamat di Desa Nitiprayan, 
Ngestiharjo, Kasihan, Bantul, Yogyakarta ini terletak di tengah-tengah 
persawahan milik warga yang jauh dari kebisingan aktifitas perkotaan sehingga 
sangat nyaman kondusif untuk belajar dan bermain bagi anak-anak.  
Sedangkan Jogja Green School beralamat di Dusun Jambon, Trihanggo, 
Gamping Sleman Yogyakarta. Letak Jogja Green School ini juga terletak tidak 
jauh  persawahan dan rumah warga, lokasi yang rindang dengan pepohonan yang 
tinggi dan rimbun serta suasana yang tenang yang jauh dari pusat keramaian 
perkotaan membuat suasanya yang nyaman pula untuk bermain dan belajar bagi 
anak-anak. Dari hasil observasi penelitian diperoleh data untuk anak usia TKB di 
Sanggar Anak Alam 13 dan Jogja Green School berjumlah 11 anak. dari kedua 
data tersebut, maka dijadikan subjek penelitian. 
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
Pada bab ini menyajikan data hasil penelitian sebagai usaha untuk 
mendiskripsikan kreativitas anak usia TK di Sanggar Anak Alam dan Jogja Green 
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Dari grafik di tas, menunjukan bahwa nilai kreativitas anak di Sanggar 
Anak Alam mempunyai 5 interval, dimana nilai interval tersebut berguna untuk 
mengetahui berapa banyak anak yang mempunyai nilai sesuai dengan data 
interval.  
b. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data tentang kreativitas anak 
usia TK pada kegiatan pembelajaran di Sanggar Anak Alam baik, hal ini dapat 
dilihat dari terdapat 2 anak yang berkategori kurang, 6 anak yang berkategori 
sedang, dan 5 anak yang berkategori cukup. Hal demikian menunjukan bahwa 
kegiatan pembelajaran di Sanggar Anak Alam di laksanakan dengan optimal 
dengan cara melalui kegiatan yang menyenangkan dan bermain. 
Kegiatan bermain yang dilaksanakan di Sanggar Anak Alam dilakukan 
secara bersama, sesuai dengan tema pada saat itu. Pada saat waktu penelitian, 
pembelajaran di Sanggar Anak Alam terlihat menggunakan bermain untuk 
dijadikan sebagai cara untuk memberikan wadah kepada anak untuk 
mengeluarkan pemikirannya. Anak-anak diberikan kebebasan untuk mengikuti 
kegiatan bermain dan bebas untuk menyalurkan aspirasi anak-anak, namun 
sebelum kegiatan dilaksanakan, guru terlebih dahulu memberikan arahan terkait 
dengan kesepakatan-kesepakatan pada saat kegiatan berlangsung.  
Dari hasil wawancara kepada guru maupun koordinator lembaga dan 
observasi pada saat penelitian berlangsung, di peroleh informasi bahwa 
pelaksanaan pembelajaran di Sanggar Anak Alam di laksanakan dengan cara  




pembelajaran yang di laksanakan secara menarik,sehingga anak akan tertarik 
untuk mengikutinya. Dengan kondisi tersebut guru juga memberikan kegiatan 
yang dapat mengembangkan potensi anak tanpa adanya batasan-batasan tertentu, 
sehingga apa yang anak pikirkan dapat tersalurkan. Selain itu proses pelaksanaan 
pembelajarannyapun di laksanakan tidak hanya di dalam kelas saja, namun di 
laksanakan di luar kelas juga.  
Pelaksanaan proses pembelajaran tersebut baik karena anak terlibat 
langsung dengan lingkungan sekitar selain itu anak dapat memahami dan mengerti 
fenomena-fenomena alam secara langsung, sehingga dapat mengeksplor ide atau 
gagasan yang ada di pikiran anak secara bebas. Salah satu slogan yang menjadi 
inspirasi dan motivasi bagi guru maupun anak-anak adalah “ Mendengar saya 
lupa, Melihat saya ingat, Melakukan saya paham, Menemukan sendiri saya 
kuasai”. Dengan slogan tersebut di harapkan guru maupun anak-anak dapat 
mengembangkan kemampuan yang di miliki secara optimal.  
Selain itu, untuk pembuatan rencana kegiatan harian juga di lakukan 
secara bersama dengan guru yang lain, sehingga ide – ide dari pemikiran para 
guru dapat tersampaikan serta adanya saling bertukar pendapat sehingga 
pembelajaran yang anak berlangsung dapat berjalan secara optimal. 
2) Jogja Green School 
a. Data Hasil Penelitian 
Berdasarkan analisis data kreativitas anak usia TK pada pembelajaran di 
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Jogja Green School berjalan secara maksimal dan menarik sehingga anak 
mempunyai dorongan yang kuat untuk mengikutinya. Hildebrand (Moeslichatun, 
2004: 11), menyatakan bahwa anak ingin memahami segala sesuatunya yang 
dilihat dan didengar. Segala sesuatu yang anak amati akan menarik keinginan 
anak untuk menggali rasa ingin tahu anak dengan berbagai macam kegiatan. Pada 
saat penelitian, terlihat bahwa pembelajaran di Jogja Green School, dilaksanakan 
dengan berbagai kegiatan yang menarik yang terkandung dalam bermain. Anak-
anak terlihat aktif dalam mengikuti kegiatan yang dilaksanakan pada saat itu. 
Kegiatan pembelajaran di Jogja Green School  terlihat berjalan dengan teratur, 
artinya sudah ada pembagian waktu yang jelas antara kegiatan bermain dan 
penjelasan terkait dengan tema pada hari tersebut. 
Dari hasil wawancara kepada guru maupun koordinator lembaga dan 
opservasi di ketahui bahwa proses pembelajaran di laksanakan secara 
menyenangkan dan semenarik mungkin sehingga anak dapat mengikuti dengan 
senang tanpa di bebani dengan aturan-aturan yang bersifat kaku. Jika hal tersebut 
terjadi dapat menghambat tumbuh kembang anak, karena pada hakikatnya dunia 
anak usia dini adalah bermain. Dengan konsep tersebut, maka diproses 
pembelajaran di buat secara mrnarik mungkin dengan kondisi bermain, sehingga 
tercipta suasana menyenangkan yang dapat mengembangkan potensi yang di 
miliki secara optimal.  
Di samping itu, guru juga memberi kesempatan kepada anak yang seluas-
luasnya untuk mengungkapkan segala apa yang ada di dalam pemikiran anak dan 




kaku. Untuk pembuatan rencana kegiatan harian di Jogja Green School juga 
dilaksanakan bersama-sama dengan guru yang lainnya pada akhir pekan, sehingga 
antara guru yang satu dengan yang lainnya dapat bertukan pemikiran untuk 
kegiatan yang akan datang. Dengan hal demikian juga dapat mengembangkan dan 
menyalurkan kreatifitas guru yang akan bendampak positif terhadap pembelajaran 
dan perkembangan anak didik. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Masa anak-anak sangat rentan dengan proses perkembangan dan 
pertumbuhan, sehingga stimulasi yang diberikan juga harus tepat. Pendidikan 
mempunyai peranan yang penting di dalam kehidupan dan kemajuan manusia. 
Pendidikan anak usia dini merupakan periode dan fondasi awal yang sangat 
penting serta mendasar pada rentang pertumbuhan dan perkembangan manusia 
(Slamet Suyanto, 2005: 5). Selain itu anak usia dini juga mempunyai sifat yang 
unik dengan potensi yang berbeda-beda, memiliki ketelitian, bakat dan minat 
sendiri.  
Setiap manusia memiliki kelebihan masing-masing yang dimiliki sejak ia 
diberi kehidupan, sehingga perlu dikembangkan sejak usia dini, hal ini akan 
membantu anak untuk lebih mengoptimalkan tumbuh kembangnya. Untuk 
membantu mengoptimalkan perkembangannya, dapat melalui berbagai kegiatan, 
salah satunya adalah kegiatan bermain. Pada kegiatan bermain dapat 




dilaksanakan dengan suasana yang menyenangkan sehingga anak akan tertarik 
untuk mengikutinya. 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pendapat Suratno (2005: 75) yang 
mneyatakan bahwa bermain dapat menstimulasi perkembangan anak lebih jauh, 
karena dalam bermain, anak dapat berekspresi dan bergerak secara bebas, tidak 
adanya tekanan, dilakukan secara menyenangkan, dapat merangsang anak untuk 
mengeluarkan ide-idenya yang ada dalam pikirannya sehingga seluruh aspek 
perkembangannya dapat berkembang secara optimal dengan bermain. Pada 
kegiatan bermain anak bebas untuk mengeluarkan ide-ide yang ada di pemikiran 
anak sehingga dapat mengembangkan kreativitas anak secara luas. Galdner 
(Semiawan, 1999: 88) menjelaskan bahwa kreativitas merupakan suatu aktivitas 
otak yang terorganisasikan, komperhensif, dan imaginatif tinggi untuk 
menghasilkan suatu yang orisinil. Lebih lanjut Utami Munandar (1992: 47) 
mengemukakan kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru, 
berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang ada.  
Deskripsi hasil penelitian dari kreativitas anak pada pembelajaran di 
Sanggar Anak Alam dan Jogja Green School dilihat dari aktivitas anak pada saat 
pembelajaran yang dilihat dari instrumen penelitian yang bersumber dari pendapat 
para ahli. Keseluruhan data diperoleh melalui observasi langsung dimana data 
yang diperoleh untuk aspek yang dinilai tersebut dikelompokkan menjadi empat 
kategori yaitu selelu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah. Berdasarkan hasil 
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Sanggar Anak Alam di laksanakan dengan optimal dengan cara melalui kegiatan 
yang menyenangkan dan bermain. Kegiatan bermain yang dilaksanakan di 
Sanggar Anak Alam dilakukan secara bersama, sesuai dengan tema pada saat itu. 
Pada saat waktu penelitian, pembelajaran di Sanggar Anak Alam terlihat 
menggunakan bermain untuk dijadikan sebagai cara untuk memberikan wadah 
kepada anak untuk mengeluarkan pemikirannya. Anak-anak diberikan kebebasan 
untuk mengikuti kegiatan bermain dan bebas untuk menyalurkan aspirasi anak-
anak, namun sebelum kegiatan dilaksanakan, guru terlebih dahulu memberikan 
arahan terkait dengan kesepakatan-kesepakatan pada saat kegiatan berlangsung.  
Banyak hal yang dapat mempengaruhi perkembangan kreativitas anak 
usia TK. Dalam proses pembelajaran, guru mempunyai peran yang sangat besar 
guna untuk menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan menarik. 
Seperti halnya yang di kemukakan oleh Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati 
(2005: 35) menyatakan guru adalah tokoh bermakna dalam kehidupan anak. Guru 
mempunyai peran yang sangat penting bagi perkembangan kreativitas anak, 
karena guru lebih banyak berinteraksi dengan anak dan anak menirukan atau 
mencontoh apa yang guru perlihatkan. 
Pada saat penelitian, guru atau pendidik di Sanggar Anak Alam terlihat 
dapat memberikan pembelajaran yang menarik, dimana pembelajaran yang 
dilaksanakan dilakukan dengan bermain, sehingga anak-anak di Sanggar Anak 
Alam memiliki ketertarikan untuk mengikutinya. Disamping itu, guru juga 
mengajak anak-anak untuk berinteraksi langsung pada lingkungan sekitar 




berinteraksi secara langsung dengan lingkungan, anak dapat menemukan berbagai 
permasalahan dan penyelesaiannya. 
Lingkungan sekitar di mana anak belajar juga merupakan faktor 
pendukung untuk mengenbangkan kreativitas anak. Hal ini sependapat dengan 
Suratno (2005: 7), yang menyatakan bahwa kreativitas seperti halnya potensi lain, 
perlu diberi kesempatan dan rangsangan oleh lingkungan untuk berkembang. 
Pembelajaran yang dirancang secara menarik dan pemberian kesempatan kepada 
anak untuk dapat menyalurkan pemikirannya akan dapat membantu anak untuk 
mengembangkan kreativitas anak secara optimal.  
Selain hal tersebut, guru atau pendidik di Sanggar Anak Alam pada saat 
pembelajaran juga terlihat memberi dorongan atau motifasi kepada anak. hal ini 
terlihat ketika pada saat proses pembelajaran ada anak yang bertanya, guru 
memberi penjelasan atau arahan terhadap permasalahan yang dipertanyakannya, 
selain itu ketika terlihat ada anak yang tidak dapat mengikuti kegiatan, guru 
mendekati dan mencari tau sebabnya, sehingga guru dapat mencari alternatif 
untuk membuat kegiatan yang lebih menarik lagi. Hal ini sependapat dengan Yeni 
Rachmawati dan Euis Kurniati (2005:30) yang mengemukakan jika kurangnya 
rangsangan, sebagai salah satu hambatan yang paling umum terjadi, akan 
menghambat perkembangan kreativitas dan membekukan kreativitas itu sendiri. 
Berdasarkan hasil penelitian, frekuensi kreativitas anak usia TK di 
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Berdasarkan  penelitian, hasil wawancara kepada guru maupun 
koordinator lembaga dan observasi pada saat penelitian berlangsung, di peroleh 
informasi bahwa pelaksanaan pembelajaran di Sanggar Anak Alam di laksanakan 
dengan cara  bermain dalam kondisi menyenangkan dan sukarela tanpa adanya 
paksaan, serta pembelajaran yang di laksanakan secara menarik,sehingga anak 
akan tertarik untuk mengikutinya. Dengan kondisi tersebut guru juga memberikan 
kegiatan yang dapat mengembangkan potensi anak tanpa adanya batasan-batasan 
tertentu, sehingga apa yang anak pikirkan dapat tersalurkan. Selain itu proses 
pelaksanaan pembelajarannyapun di laksanakan tidak hanya di dalam kelas saja, 
namun di laksanakan di luar kelas juga.  
Pelaksanaan proses pembelajaran tersebut baik karena anak terlibat 
langsung dengan lingkungan sekitar selain itu anak dapat memahami dan mengerti 
fenomena-fenomena alam secara langsung, sehingga dapat mengeksplor ide atau 
gagasan yang ada di pikiran anak secara bebas. Selain itu, untuk pembuatan 
rencana kegiatan harian juga di lakukan secara bersama dengan guru yang lain, 
sehingga ide-ide dari pemikiran para guru dapat tersampaikan serta adanya saling 
bertukar pendapat sehingga pembelajaran yang anak berlangsung dapat berjalan 
secara optimal. 
Berdasarkan hasil penelitian di Jogja Green School, dapat diperoleh data 
dari hasil perhitungan statistik pada saat penelitian, dapat di ketahui tingkatan 
kreativitas anak usia TK di Jogja Green School. Dari data yang di peroleh terdapat 
2 anak yang berkategori sedang sebesar 18.2%, 5 anak berkategori cukup sebesar 



























































































































































yang anak amati akan menarik keinginan anak untuk menggali rasa ingin tahu 
anak dengan berbagai macam kegiatan. Pada saat penelitian, terlihat bahwa 
pembelajaran di Jogja Green School, dilaksanakan dengan berbagai kegiatan yang 
menarik yang dilaksanakan dengan bermain. Anak-anak terlihat aktif dalam 
mengikuti kegiatan yang dilaksanakan pada saat itu. Kegiatan pembelajaran di 
Jogja Green School  terlihat berjalan dengan teratur, artinya sudah ada pembagian 
waktu yang jelas antara kegiatan bermain dan penjelasan terkait dengan tema pada 
hari tersebut. 
Pada saat penelitian, kegiatan pembelajaran di Jogja Green School, 
terlihat matang, artinya proses kegiatan pembelajaran yang berlangsung di Jogja 
Green School berlangsung dengan lancar sesuai dengan rencana kegiatan yang 
sebelumnya telah disusun oleh guru. Pada saat penelitian, guru atau pendidik di di 
Jogja Green School terlihat kreatif dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Seorang 
guru memiliki peran dan kewajiban untuk membangun dan membantu 
tumbuhkembang anak dalam pembelajaran agar anak dapat mengembangkan 
kreativitasnya secara optimal. Hal demikian sependapat dengan Yeni Rachmawati 
dan Euis Kurniati (2005: 35) menyatakan guru adalah tokoh bermakna dalam 
kehidupan anak. 
Pada saat penelitian di Jogja Green School, terlihat adanya komunikasi 
dan hubungan yang baik antara guru (pihak sekolah) dengan orang tua. Hubungan 
yang terjalin tersebut mempunyai dampak yang positif bagi perkembangan 




berbagi informasi terkait dengan pertkembangan anak khususnya perkembangan 
kreativitas anak. Selain itu, juga terdapat buku penghubung kepada orang tua, 
sehingga orang tua dapat melihat perkembangan anak dan dapat menyampaikan 
informasi melalui buku penghubung tersebut.  
Pada saat penelitian, orang tua di Jogja Green School, mempunyai 
hubungan yang intensif dengan guru maupun dengan pihak sekolah, sehingga 
dapat membantu untuk mengambangkan kreativitas anak. Hal demikian 
sependapat dengan Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, (2005: 38) yang 
menyatakan bahwa kreativitas anak akan berkembang dengan baik jika orang tua 
dan lingkungan keluarga mendukung. Orang tua atau keluarga mempunyai 
peranan yang sangat besar untuk membantu mengembangkan potensi yang 
dimiliki oleh anak.  
Berdasarkan hasil penelitian, hasil wawancara kepada guru maupun 
koordinator lembaga dan opservasi di ketahui bahwa proses pembelajaran di 
laksanakan secara menyenangkan dan semenarik mungkin sehingga anak dapat 
mengikuti dengan senang tanpa di bebani dengan aturan-aturan yang bersifat 
kaku. Jika hal tersebut terjadi dapat menghambat tumbuh kembang anak, karena 
pada hakikatnya dunia anak usia dini adalah bermain. Dengan konsep tersebut, 
maka diproses pembelajaran di buat secara mrnarik mungkin dengan kondisi 
bermain, sehingga tercipta suasana menyenangkan yang dapat mengembangkan 
potensi yang di miliki secara optimal.  
Pernyataan tersebut sesuai dengan perinsip pembelajaran yang sejalan 




dilakukan sambil bermain. Melalui bermain dapat memberi kesempatan bagi anak 
untuk bereksplorasi, menemukan, mengekspresikan perasaan, berkreasi, dan 
belajar secara menyenangkan. Di samping itu, guru juga memberi kesempatan 
kepada anak yang seluas-luasnya untuk mengungkapkan segala apa yang ada di 
dalam pemikiran anak dan selanjutnya untuk dikembangkan seluas-luasnya tanpa 
adanya aturan-aturan yang kaku.  
Pada pembuatan rencana kegiatan harian di Jogja Green School juga 
dilaksanakan bersama-sama dengan guru yang lainnya pada akhir pekan, sehingga 
antara guru yang satu dengan yang lainnya dapat bertukan pemikiran untuk 
kegiatan yang akan datang. Dengan hal demikian juga dapat mengembangkan dan 
menyalurkan kreativitas guru yang akan bendampak positif terhadap pembelajaran 
dan perkembangan anak didik. 
Berdasarkan hasil penelitian, terlihat proses pembelajaran yang dilakukan 
dengan bermain di Jogja Green School dilaksanakan secara optimal. Dalam 
kegiatannya, anak terlibat secara langsung, bebas mengeluarkan pendapatnya, 
aktif, bebas tanpa adanya peraturan yang kaku, menyenangkan, dan terarah. Anak 
diberikan kesempatan untuk menyalurkan pemikirannya secara bebas sehingga 
dapat mengembangkan kreativitas anak.  
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Supriadi (Yeni Rachmawati dan 
Euis Kurniati, 2005 : 15) mengatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan 
seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun 
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Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa 
kreativitas anak usia TK pada pembelajaran di Sanggar Anak Alam berbeda 
dengan kreativitas anak usia TK Jogja Green School. Hal demikian dapat dilihat 
dari hasil perhitungan data penelitian yang menghasilkan nilai rata-rata yang 
berbeda antara nilai kreativitas anak usia TK pada pembelajaran di Sanggar Anak 
Alam dan Jogja Green School, yaitu sebagai berikut:  
Tabel 12. Nilai rata-rata Kreativitas anak usia TK 
No Nama Sekolah M 
1 Sanggar Anak Alam 58,3 
2 Jogja Green School 71,7 
 




Gambar 10.  
Grafik rata-rata kreativitas di Sanggar Anak Alam dan Jogja Green School 
 
Berdasarkan data di tas dapat diketahui bahwa kreativitas anak usia TK 
pada pembelajaran di Jogja Green School memiliki nilai rata-rata 71,7 lebih lebih 
tinggi dari pada kreativitas anak di Sanggar Anak Alam sebesar 58,3. Hal tersebut 
mengartikan bahwa pelaksanaan pembelajaran di Jogja Green Shool terlihat 
optimal dari pada pelaksanaan pembelajaran di Sanggar Anak Alam kurang 












yang menunjukan adanya perbedaan kreativitas anak di Jogja Green School dan 
Sanggar Anak Alam dilihat dari jumlah jumlah anak pada pengkategorian nilai 
kreativitas anak.  
Berdasarkan hasil penelitian, kreativitas anak pada kategori kurang 
terdapat 2 anak di Sanggar Anak Alam, di Jogja Green School sendiri tidak 
terdapat anak yang masuk pada kategori kurang. Kreativitas anak pada kategori 
sedang di Sanggar Anak Alam berjumlah 6 anak, dan di Jogja Green School yang 
termasuk pada kategori sedang berjumlah 2 anak. Selanjutnya kreativitas anak 
dengan kategori cukup, terdapat 5 nak di Sanggar Anak Alam dan 5 anak di Jogja 
Green School. Sedangkan kreativitas anak pada kategori tinggi, terdapat 4 anak di 
Jogja Green School dan di Sanggar Anak Alam tidak terdapat anak yang memiliki 
kreativitas pada kategori tinggi. 
Berdasarkan deskripsi pemaparan hasil penelitian di tas, dapat diketahui 
adanya perbedaan kreativitas anak pada pembelajaran di Sanggar Anak Alam dan 
Jogja Green School. Jika dilihat dari nilai rata-rata, kreativitas anak di Jogja Green 
School lebih tinggi taitu 71,7 dari pada nilai rata-rata kreativitas anak di Sanggar 
Anak Alam yaitu 58,3. Kreativitas anak pada pembelajaran di Jogja Green School 
mempunyai selisih lebih tingggi dibandingkan dengan kreativitas anak di Sanggar 
Anak Alam. Artinya dari proses kegiatan pembelajaran di Sanggar Anak Alam 
dan Jogja Green School sama-sama berjalan dengan baik, namun pelaksanaan 
pembelajaran di Jogja Green School terlaksana secara optimal sehingga 





C. Keterbatasan Penelitian  
Pada bagian ini, akan dikemukakan keterbatasan peneliti dalam 
melakukan penelitian baik dalam hal pengetahuan, pengalaman, tenaga, waktu, 
biaya dan kemampuan penelitian. Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini 
adalah pelaksanaan penelitian dilakkukan 1 bulan yaitu pada bulan mei, karena 
setelah bulan mei proses pembelajarannya sudah selesai hanya tinggal pengayaan 





















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat 
menyimpulkan bahwa Kreativitas anak pada pembelajaran di Sanggar Anak Alam 
berkembang dengan baik, hal ini dilihat dari proses pembelajarannya, anak-anak 
terlibat secara langsung dan aktif, berani mengungkapkan pendapatnya, berani 
mencoba dan dapat menyelesaikan masalah dengan cara yang baru. Sedangan 
kreativitas anak pada pembelajaran di Jogja Green School berkembang sangat 
baik. Dapat dikatakan demikian, pada saat penelitian terelihat anak secara aktif 
terlibat langsung pada kegiatan, berani menyampaikan pendapatnya, tidak takut 
salah, tidak takut gagal, berani mencoba, dapat memecahkan masalah dengan cara 




Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, 
saran yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah, sebagai lembaga pendidikan anak usia dini, diharapkan dapat 
memfasilitasi anak baik dari segi pendidik, sarana dan prasarana, maupun 
kegiatan pembelajarannya sehingga perkembangan kreativitas anak 




2. Bagi guru, ketika pada pembuatan rencana kegiatan pembelajaran sebaiknya 
dibuat secara rinci dan dicatat pada catatan tersendiri sehingga mudah di lihat 
dan dapat digunakan pada lain waktu ketika diperlukan dan dapat 
merencanakan pembelajaran yang lebih kreatif lagi.  
3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian ini menjadi referensi dan 
dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya yang lebih mendalam terkait 
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1. Angket Penelitian 






Guru kelas  di Sanggar Anak Alam, Desa Nitiprayan, Kasihan, Bantul, 
Yogyakarta, ditengah-tengan kesibukan dalam pelaksanaan pembelajaran, 
perkenankanlah saya meminta bantuan kesediaannya untuk mengisi Check List 
penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi saya. 
 
Check List dimaksudkan untuk memperoleh data penelitian tentang 
kreativitas anak dalam pembelajaran yang dilaksanakan dengan barmain. Saya 
sangat mengharap banruan kepada guru kelas untuk berpartisipasi dan 
memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. Atas bantuan dan pertisipasinya, saya ucapkan banyak terimakasih. 
 









LEMBAR OBSERVASI (Cheek list) 
 
Nama Anak : 
Alamat Sekolah: 
Berilah tanda centang (√) pada kolom keterangan sesuai dengan keadaan 
Keterangan :  SL: Selalu   :4 
SR: Sering  : 3 
KD: Kadang-kadang : 2 
TP: Tidak Pernah  : 1 





1 Aptitude Keterampilan 
berpikit lancar 
mencetuskan banyak gagasan     
mencetuskan banyak jawaban penyelesaian 
masalah atau pertanyaan 
    
memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal 
    
memikirkan lebih dari satu jawaban     
Ketrampilan 
berpikir luwes 
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi 
    
mencari banyak alternatif yang berbeda-beda     
mampu mengubah cara pemikiran     
Ketrampilan 
berpikir orisinal 
mempunyai ungkapan yang baru dan unik     
memikirkan cara yang berbeda     




memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan     
Kemampuan 
menilai 
dapat membedakan benar atau salah     
mengambil keputusan dan melaksanakan 
gagasannya 
    
2 Non 
Aptitude 
Rasa ingin tahu keinginan untuk mengetahui lebih banyak     
mempunyai banyak pertanyaan     
memperhatikan situasi dan kondisi     
peka dalam mengamati sesuatu     
Bersifat 
imajinatif 
mempunyai kemampuan untuk memperagakan 
atau membayangkan hal-hal yang tidak atau 
belum terjadi 
    
menggunakan khayalan     
mengetahui antara khayalan dan kenyataan     
Merasa 
tertantang  




berani memberikan jawaban baru     
tidak takut gagal     
tidak ragu-ragu     
Sifat 
menghargai 





2. Angket Penelitian 






Guru kelas  di Jogja Green School, Dusun Jambon, Trihanggo, Gamping, 
Yogyakarta, ditengah-tengan kesibukan dalam pelaksanaan pembelajaran, 
perkenankanlah saya meminta bantuan kesediaannya untuk mengisi Check List 
penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi saya. 
 
Check List dimaksudkan untuk memperoleh data penelitian tentang 
kreativitas anak dalam pembelajaran yang dilaksanakan dengan barmain. Saya 
sangat mengharap banruan kepada guru kelas untuk berpartisipasi dan 
memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. Atas bantuan dan pertisipasinya, saya ucapkan banyak terimakasih. 
 









LEMBAR OBSERVASI (Cheek list) 
 
Nama Anak : 
Alamat Sekolah: 
Berilah tanda centang (√) pada kolom keterangan sesuai dengan keadaan 
Keterangan :  SL: Selalu   :4 
SR: Sering  : 3 
KD: Kadang-kadang : 2 
TP: Tidak Pernah  : 1 





1 Aptitude Keterampilan 
berpikit lancar 
mencetuskan banyak gagasan     
mencetuskan banyak jawaban penyelesaian 
masalah atau pertanyaan 
    
memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal 
    
memikirkan lebih dari satu jawaban     
Ketrampilan 
berpikir luwes 
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi 
    
mencari banyak alternatif yang berbeda-beda     
mampu mengubah cara pemikiran     
Ketrampilan 
berpikir orisinal 
mempunyai ungkapan yang baru dan unik     
memikirkan cara yang berbeda     




memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan     
Kemampuan 
menilai 
dapat membedakan benar atau salah     
mengambil keputusan dan melaksanakan 
gagasannya 
    
2 Non 
Aptitude 
Rasa ingin tahu keinginan untuk mengetahui lebih banyak     
mempunyai banyak pertanyaan     
memperhatikan situasi dan kondisi     
peka dalam mengamati sesuatu     
Bersifat 
imajinatif 
mempunyai kemampuan untuk memperagakan 
atau membayangkan hal-hal yang tidak atau 
belum terjadi 
    
menggunakan khayalan     
mengetahui antara khayalan dan kenyataan     
Merasa 
tertantang  




berani memberikan jawaban baru     
tidak takut gagal     
tidak ragu-ragu     
Sifat 
menghargai 





3. Rubrik Penilaian 
Rubrik Penilaian kreativitas anak pada pembelajaran 
No Kriteria penilaian Keterangan  
1 SL (Selalu) Anak melakukan kegiatan lebih dari 5 kali 
pada indikatot pada setiap harinya 
2 SR (Sering) Anak melakukan kegiatan lebih dari 3 kali 
pada indikatot pada setiap harinya 
3 KD (Kadang-kadang) Anak melakukan kegiatan kurang dari 3 kali 
pada indikatot pada setiap harinya 
4 TP (Tidak Pernah) Anak kurang melakukan kegiatan lebih dari 1 





























4. Pedoman Wawancara 
Kisi-kisi pedoman wawancara 
No Hal Kisi-kisi pertanyaan 
1. Profil sekolah ‐ Sejarah 
‐ Pemilihan nama 
‐ Status lembaga 
2. Guru atau pendidik ‐ Kriteria guru 
‐ Pengembangan keterampilan guru 
3. Pembelajaran ‐ Acuan kurikulum 
‐ Metode kegiatan pembelajaran 
‐ Pembuatan rencana kegiatan 
‐ Pembagian klasifikasi umur 
‐ Tujuan  
‐ Penilaian  
4. Pengembangan  ‐ Kerjasama  
‐ Hubungan sekolah dengan orangtua 




























LEMBAR OBSERVASI (Cheek list) 
 
Nama Anak : Vn 
Alamat Sekolah: J G S 
Berilah tanda centang (√) pada kolom keterangan sesuai dengan keadaan 
Keterangan :  SL: Selalu   :4 
SR: Sering  : 3 
KD: Kadang-kadang : 2 
TP: Tidak Pernah  : 1 





1 Aptitude Keterampilan 
berpikit lancar 
mencetuskan banyak gagasan   √  
mencetuskan banyak jawaban penyelesaian 
masalah atau pertanyaan 
  √  
memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal 
  √  
memikirkan lebih dari satu jawaban   √  
Ketrampilan 
berpikir luwes 
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi 
   √ 
mencari banyak alternatif yang berbeda-beda   √  
mampu mengubah cara pemikiran    √ 
Ketrampilan 
berpikir orisinal 
mempunyai ungkapan yang baru dan unik    √ 
memikirkan cara yang berbeda    √ 




memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan    √ 
Kemampuan 
menilai 
dapat membedakan benar atau salah   √  
mengambil keputusan dan melaksanakan 
gagasannya 
   √ 
2 Non 
Aptitude 
Rasa ingin tahu keinginan untuk mengetahui lebih banyak  √   
mempunyai banyak pertanyaan  √   
memperhatikan situasi dan kondisi  √   
peka dalam mengamati sesuatu  √   
Bersifat 
imajinatif 
mempunyai kemampuan untuk memperagakan 
atau membayangkan hal-hal yang tidak atau 
belum terjadi 
 √   
menggunakan khayalan  √   
mengetahui antara khayalan dan kenyataan  √   
Merasa 
tertantang  




berani memberikan jawaban baru √    
tidak takut gagal √    
tidak ragu-ragu √    
Sifat 
menghargai 





LEMBAR OBSERVASI (Cheek list) 
 
Nama Anak : Jvn 
Alamat Sekolah: J G S 
Berilah tanda centang (√) pada kolom keterangan sesuai dengan keadaan 
Keterangan :  SL: Selalu   :4 
SR: Sering  : 3 
KD: Kadang-kadang : 2 
TP: Tidak Pernah  : 1 





1 Aptitude Keterampilan 
berpikit lancar 
mencetuskan banyak gagasan  √   
mencetuskan banyak jawaban penyelesaian 
masalah atau pertanyaan 
 √   
memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal 
 √   
memikirkan lebih dari satu jawaban  √   
Ketrampilan 
berpikir luwes 
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi 
  √  
mencari banyak alternatif yang berbeda-beda √    
mampu mengubah cara pemikiran  √   
Ketrampilan 
berpikir orisinal 
mempunyai ungkapan yang baru dan unik  √   
memikirkan cara yang berbeda  √   




memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan   √  
Kemampuan 
menilai 
dapat membedakan benar atau salah  √   
mengambil keputusan dan melaksanakan 
gagasannya 
  √  
2 Non 
Aptitude 
Rasa ingin tahu keinginan untuk mengetahui lebih banyak  √   
mempunyai banyak pertanyaan  √   
memperhatikan situasi dan kondisi   √  
peka dalam mengamati sesuatu    √ 
Bersifat 
imajinatif 
mempunyai kemampuan untuk memperagakan 
atau membayangkan hal-hal yang tidak atau 
belum terjadi 
√    
menggunakan khayalan   √  
mengetahui antara khayalan dan kenyataan    √ 
Merasa 
tertantang  




berani memberikan jawaban baru √    
tidak takut gagal √    
tidak ragu-ragu  √   
Sifat 
menghargai 





LEMBAR OBSERVASI (Cheek list) 
 
Nama Anak : Shs 
Alamat Sekolah: J G S 
Berilah tanda centang (√) pada kolom keterangan sesuai dengan keadaan 
Keterangan :  SL: Selalu   :4 
SR: Sering  : 3 
KD: Kadang-kadang : 2 
TP: Tidak Pernah  : 1 





1 Aptitude Keterampilan 
berpikit lancar 
mencetuskan banyak gagasan  √   
mencetuskan banyak jawaban penyelesaian 
masalah atau pertanyaan 
 √   
memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal 
√    
memikirkan lebih dari satu jawaban  √   
Ketrampilan 
berpikir luwes 
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi 
 √   
mencari banyak alternatif yang berbeda-beda √    
mampu mengubah cara pemikiran  √   
Ketrampilan 
berpikir orisinal 
mempunyai ungkapan yang baru dan unik  √   
memikirkan cara yang berbeda  √   




memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan  √   
Kemampuan 
menilai 
dapat membedakan benar atau salah √    
mengambil keputusan dan melaksanakan 
gagasannya 
 √   
2 Non 
Aptitude 
Rasa ingin tahu keinginan untuk mengetahui lebih banyak √    
mempunyai banyak pertanyaan √    
memperhatikan situasi dan kondisi √    
peka dalam mengamati sesuatu  √   
Bersifat 
imajinatif 
mempunyai kemampuan untuk memperagakan 
atau membayangkan hal-hal yang tidak atau 
belum terjadi 
√    
menggunakan khayalan   √  
mengetahui antara khayalan dan kenyataan   √  
Merasa 
tertantang  




berani memberikan jawaban baru  √   
tidak takut gagal √    
tidak ragu-ragu √    
Sifat 
menghargai 





LEMBAR OBSERVASI (Cheek list) 
 
Nama Anak : My 
Alamat Sekolah: J G S 
Berilah tanda centang (√) pada kolom keterangan sesuai dengan keadaan 
Keterangan :  SL: Selalu   :4 
SR: Sering  : 3 
KD: Kadang-kadang : 2 
TP: Tidak Pernah  : 1 





1 Aptitude Keterampilan 
berpikit lancar 
mencetuskan banyak gagasan  √   
mencetuskan banyak jawaban penyelesaian 
masalah atau pertanyaan 
 √   
memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal 
 √   
memikirkan lebih dari satu jawaban  √   
Ketrampilan 
berpikir luwes 
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi 
  √  
mencari banyak alternatif yang berbeda-beda  √   
mampu mengubah cara pemikiran  √   
Ketrampilan 
berpikir orisinal 
mempunyai ungkapan yang baru dan unik  √   
memikirkan cara yang berbeda  √   




memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan   √  
Kemampuan 
menilai 
dapat membedakan benar atau salah  √   
mengambil keputusan dan melaksanakan 
gagasannya 
 √   
2 Non 
Aptitude 
Rasa ingin tahu keinginan untuk mengetahui lebih banyak √    
mempunyai banyak pertanyaan √    
memperhatikan situasi dan kondisi   √  
peka dalam mengamati sesuatu √    
Bersifat 
imajinatif 
mempunyai kemampuan untuk memperagakan 
atau membayangkan hal-hal yang tidak atau 
belum terjadi 
√    
menggunakan khayalan  √   
mengetahui antara khayalan dan kenyataan    √ 
Merasa 
tertantang  




berani memberikan jawaban baru √    
tidak takut gagal √    
tidak ragu-ragu √    
Sifat 
menghargai 





LEMBAR OBSERVASI (Cheek list) 
 
Nama Anak : Nk 
Alamat Sekolah: J G S 
Berilah tanda centang (√) pada kolom keterangan sesuai dengan keadaan 
Keterangan :  SL: Selalu   :4 
SR: Sering  : 3 
KD: Kadang-kadang : 2 
TP: Tidak Pernah  : 1 





1 Aptitude Keterampilan 
berpikit lancar 
mencetuskan banyak gagasan    √ 
mencetuskan banyak jawaban penyelesaian 
masalah atau pertanyaan 
   √ 
memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal 
   √ 
memikirkan lebih dari satu jawaban    √ 
Ketrampilan 
berpikir luwes 
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi 
   √ 
mencari banyak alternatif yang berbeda-beda   √  
mampu mengubah cara pemikiran  √   
Ketrampilan 
berpikir orisinal 
mempunyai ungkapan yang baru dan unik  √   
memikirkan cara yang berbeda  √   




memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan  √   
Kemampuan 
menilai 
dapat membedakan benar atau salah  √   
mengambil keputusan dan melaksanakan 
gagasannya 
 √   
2 Non 
Aptitude 
Rasa ingin tahu keinginan untuk mengetahui lebih banyak   √  
mempunyai banyak pertanyaan   √  
memperhatikan situasi dan kondisi    √ 
peka dalam mengamati sesuatu    √ 
Bersifat 
imajinatif 
mempunyai kemampuan untuk memperagakan 
atau membayangkan hal-hal yang tidak atau 
belum terjadi 
   √ 
menggunakan khayalan    √ 
mengetahui antara khayalan dan kenyataan    √ 
Merasa 
tertantang  




berani memberikan jawaban baru    √ 
tidak takut gagal √    
tidak ragu-ragu  √   
Sifat 
menghargai 





LEMBAR OBSERVASI (Cheek list) 
 
Nama Anak : Ll 
Alamat Sekolah: J G S 
Berilah tanda centang (√) pada kolom keterangan sesuai dengan keadaan 
Keterangan :  SL: Selalu   :4 
SR: Sering  : 3 
KD: Kadang-kadang : 2 
TP: Tidak Pernah  : 1 





1 Aptitude Keterampilan 
berpikit lancar 
mencetuskan banyak gagasan  √   
mencetuskan banyak jawaban penyelesaian 
masalah atau pertanyaan 
 √   
memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal 
 √   
memikirkan lebih dari satu jawaban  √   
Ketrampilan 
berpikir luwes 
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi 
 √   
mencari banyak alternatif yang berbeda-beda  √   
mampu mengubah cara pemikiran  √   
Ketrampilan 
berpikir orisinal 
mempunyai ungkapan yang baru dan unik  √   
memikirkan cara yang berbeda   √  




memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan  √   
Kemampuan 
menilai 
dapat membedakan benar atau salah √    
mengambil keputusan dan melaksanakan 
gagasannya 
 √   
2 Non 
Aptitude 
Rasa ingin tahu keinginan untuk mengetahui lebih banyak √    
mempunyai banyak pertanyaan √    
memperhatikan situasi dan kondisi √    
peka dalam mengamati sesuatu √    
Bersifat 
imajinatif 
mempunyai kemampuan untuk memperagakan 
atau membayangkan hal-hal yang tidak atau 
belum terjadi 
√    
menggunakan khayalan √    
mengetahui antara khayalan dan kenyataan √    
Merasa 
tertantang  




berani memberikan jawaban baru  √   
tidak takut gagal √    
tidak ragu-ragu  √   
Sifat 
menghargai 





LEMBAR OBSERVASI (Cheek list) 
 
Nama Anak : Ky 
Alamat Sekolah: J G S 
Berilah tanda centang (√) pada kolom keterangan sesuai dengan keadaan 
Keterangan :  SL: Selalu   :4 
SR: Sering  : 3 
KD: Kadang-kadang : 2 
TP: Tidak Pernah  : 1 





1 Aptitude Keterampilan 
berpikit lancar 
mencetuskan banyak gagasan  √   
mencetuskan banyak jawaban penyelesaian 
masalah atau pertanyaan 
 √   
memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal 
 √   
memikirkan lebih dari satu jawaban  √   
Ketrampilan 
berpikir luwes 
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi 
 √   
mencari banyak alternatif yang berbeda-beda  √   
mampu mengubah cara pemikiran  √   
Ketrampilan 
berpikir orisinal 
mempunyai ungkapan yang baru dan unik  √   
memikirkan cara yang berbeda √    




memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan  √   
Kemampuan 
menilai 
dapat membedakan benar atau salah  √   
mengambil keputusan dan melaksanakan 
gagasannya 
 √   
2 Non 
Aptitude 
Rasa ingin tahu keinginan untuk mengetahui lebih banyak √    
mempunyai banyak pertanyaan √    
memperhatikan situasi dan kondisi  √   
peka dalam mengamati sesuatu   √  
Bersifat 
imajinatif 
mempunyai kemampuan untuk memperagakan 
atau membayangkan hal-hal yang tidak atau 
belum terjadi 
  √  
menggunakan khayalan  √   
mengetahui antara khayalan dan kenyataan √    
Merasa 
tertantang  




berani memberikan jawaban baru √    
tidak takut gagal √    
tidak ragu-ragu  √   
Sifat 
menghargai 





LEMBAR OBSERVASI (Cheek list) 
 
Nama Anak : Dnt 
Alamat Sekolah: J G S 
Berilah tanda centang (√) pada kolom keterangan sesuai dengan keadaan 
Keterangan :  SL: Selalu   :4 
SR: Sering  : 3 
KD: Kadang-kadang : 2 
TP: Tidak Pernah  : 1 





1 Aptitude Keterampilan 
berpikit lancar 
mencetuskan banyak gagasan  √   
mencetuskan banyak jawaban penyelesaian 
masalah atau pertanyaan 
 √   
memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal 
  √  
memikirkan lebih dari satu jawaban   √  
Ketrampilan 
berpikir luwes 
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi 
  √  
mencari banyak alternatif yang berbeda-beda   √  
mampu mengubah cara pemikiran  √   
Ketrampilan 
berpikir orisinal 
mempunyai ungkapan yang baru dan unik  √   
memikirkan cara yang berbeda  √   




memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan √    
Kemampuan 
menilai 
dapat membedakan benar atau salah √    
mengambil keputusan dan melaksanakan 
gagasannya 
  √  
2 Non 
Aptitude 
Rasa ingin tahu keinginan untuk mengetahui lebih banyak  √   
mempunyai banyak pertanyaan  √   
memperhatikan situasi dan kondisi  √   
peka dalam mengamati sesuatu √    
Bersifat 
imajinatif 
mempunyai kemampuan untuk memperagakan 
atau membayangkan hal-hal yang tidak atau 
belum terjadi 
  √  
menggunakan khayalan  √   
mengetahui antara khayalan dan kenyataan √    
Merasa 
tertantang  




berani memberikan jawaban baru  √   
tidak takut gagal √    
tidak ragu-ragu √    
Sifat 
menghargai 





LEMBAR OBSERVASI (Cheek list) 
 
Nama Anak : Fth 
Alamat Sekolah: J G S 
Berilah tanda centang (√) pada kolom keterangan sesuai dengan keadaan 
Keterangan :  SL: Selalu   :4 
SR: Sering  : 3 
KD: Kadang-kadang : 2 
TP: Tidak Pernah  : 1 





1 Aptitude Keterampilan 
berpikit lancar 
mencetuskan banyak gagasan √    
mencetuskan banyak jawaban penyelesaian 
masalah atau pertanyaan 
√    
memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal 
√    
memikirkan lebih dari satu jawaban √    
Ketrampilan 
berpikir luwes 
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi 
  √  
mencari banyak alternatif yang berbeda-beda   √  
mampu mengubah cara pemikiran   √  
Ketrampilan 
berpikir orisinal 
mempunyai ungkapan yang baru dan unik    √ 
memikirkan cara yang berbeda   √  




memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan    √ 
Kemampuan 
menilai 
dapat membedakan benar atau salah  √   
mengambil keputusan dan melaksanakan 
gagasannya 
  √  
2 Non 
Aptitude 
Rasa ingin tahu keinginan untuk mengetahui lebih banyak  √   
mempunyai banyak pertanyaan  √   
memperhatikan situasi dan kondisi  √   
peka dalam mengamati sesuatu  √   
Bersifat 
imajinatif 
mempunyai kemampuan untuk memperagakan 
atau membayangkan hal-hal yang tidak atau 
belum terjadi 
 √   
menggunakan khayalan  √   
mengetahui antara khayalan dan kenyataan    √ 
Merasa 
tertantang  




berani memberikan jawaban baru  √   
tidak takut gagal √    
tidak ragu-ragu √    
Sifat 
menghargai 





LEMBAR OBSERVASI (Cheek list) 
 
Nama Anak : Bry 
Alamat Sekolah: J G S 
Berilah tanda centang (√) pada kolom keterangan sesuai dengan keadaan 
Keterangan :  SL: Selalu   :4 
SR: Sering  : 3 
KD: Kadang-kadang : 2 
TP: Tidak Pernah  : 1 





1 Aptitude Keterampilan 
berpikit lancar 
mencetuskan banyak gagasan √    
mencetuskan banyak jawaban penyelesaian 
masalah atau pertanyaan 
 √   
memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal 
 √   
memikirkan lebih dari satu jawaban  √   
Ketrampilan 
berpikir luwes 
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi 
 √   
mencari banyak alternatif yang berbeda-beda   √  
mampu mengubah cara pemikiran   √  
Ketrampilan 
berpikir orisinal 
mempunyai ungkapan yang baru dan unik  √   
memikirkan cara yang berbeda  √   




memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan  √   
Kemampuan 
menilai 
dapat membedakan benar atau salah  √   
mengambil keputusan dan melaksanakan 
gagasannya 
 √   
2 Non 
Aptitude 
Rasa ingin tahu keinginan untuk mengetahui lebih banyak  √   
mempunyai banyak pertanyaan √    
memperhatikan situasi dan kondisi √    
peka dalam mengamati sesuatu √    
Bersifat 
imajinatif 
mempunyai kemampuan untuk memperagakan 
atau membayangkan hal-hal yang tidak atau 
belum terjadi 
√    
menggunakan khayalan √    
mengetahui antara khayalan dan kenyataan  √   
Merasa 
tertantang  




berani memberikan jawaban baru  √   
tidak takut gagal √    
tidak ragu-ragu √    
Sifat 
menghargai 





LEMBAR OBSERVASI (Cheek list) 
 
Nama Anak : And 
Alamat Sekolah: J G S 
Berilah tanda centang (√) pada kolom keterangan sesuai dengan keadaan 
Keterangan :  SL: Selalu   :4 
SR: Sering  : 3 
KD: Kadang-kadang : 2 
TP: Tidak Pernah  : 1 





1 Aptitude Keterampilan 
berpikit lancar 
mencetuskan banyak gagasan   √  
mencetuskan banyak jawaban penyelesaian 
masalah atau pertanyaan 
 √   
memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal 
 √   
memikirkan lebih dari satu jawaban  √   
Ketrampilan 
berpikir luwes 
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi 
 √   
mencari banyak alternatif yang berbeda-beda  √   
mampu mengubah cara pemikiran    √ 
Ketrampilan 
berpikir orisinal 
mempunyai ungkapan yang baru dan unik  √   
memikirkan cara yang berbeda  √   




memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan   √  
Kemampuan 
menilai 
dapat membedakan benar atau salah  √   
mengambil keputusan dan melaksanakan 
gagasannya 
 √   
2 Non 
Aptitude 
Rasa ingin tahu keinginan untuk mengetahui lebih banyak √    
mempunyai banyak pertanyaan  √   
memperhatikan situasi dan kondisi   √  
peka dalam mengamati sesuatu  √   
Bersifat 
imajinatif 
mempunyai kemampuan untuk memperagakan 
atau membayangkan hal-hal yang tidak atau 
belum terjadi 
 √   
menggunakan khayalan  √   
mengetahui antara khayalan dan kenyataan    √ 
Merasa 
tertantang  




berani memberikan jawaban baru  √   
tidak takut gagal  √   
tidak ragu-ragu  √   
Sifat 
menghargai 





LEMBAR OBSERVASI (Cheek list)  
 
Nama Anak : Ltf  
Alamat Sekolah: SALAM 
Berilah tanda centang (√) pada kolom keterangan sesuai dengan keadaan 
Keterangan :  SL: Selalu   :4 
SR: Sering  : 3 
KD: Kadang-kadang : 2 
TP: Tidak Pernah  : 1 





1 Aptitude Keterampilan 
berpikit lancar 
mencetuskan banyak gagasan   √  
mencetuskan banyak jawaban penyelesaian 
masalah atau pertanyaan 
   √ 
memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal 
   √ 
memikirkan lebih dari satu jawaban   √  
Ketrampilan 
berpikir luwes 
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi 
  √  
mencari banyak alternatif yang berbeda-beda    √ 
mampu mengubah cara pemikiran   √  
Ketrampilan 
berpikir orisinal 
mempunyai ungkapan yang baru dan unik   √  
memikirkan cara yang berbeda    √ 




memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan    √ 
Kemampuan 
menilai 
dapat membedakan benar atau salah  √   
mengambil keputusan dan melaksanakan 
gagasannya 
  √  
2 Non 
Aptitude 
Rasa ingin tahu keinginan untuk mengetahui lebih banyak   √  
mempunyai banyak pertanyaan    √ 
memperhatikan situasi dan kondisi    √ 
peka dalam mengamati sesuatu   √  
Bersifat 
imajinatif 
mempunyai kemampuan untuk memperagakan 
atau membayangkan hal-hal yang tidak atau 
belum terjadi 
   √ 
menggunakan khayalan   √  
mengetahui antara khayalan dan kenyataan    √ 
Merasa 
tertantang  




berani memberikan jawaban baru    √ 
tidak takut gagal    √ 
tidak ragu-ragu    √ 
Sifat 
menghargai 





LEMBAR OBSERVASI (Cheek list) 
 
Nama Anak : Rch 
Alamat Sekolah:Salam 
Berilah tanda centang (√) pada kolom keterangan sesuai dengan keadaan 
Keterangan :  SL: Selalu   :4 
SR: Sering  : 3 
KD: Kadang-kadang : 2 
TP: Tidak Pernah  : 1 





1 Aptitude Keterampilan 
berpikit lancar 
mencetuskan banyak gagasan   √  
mencetuskan banyak jawaban penyelesaian 
masalah atau pertanyaan 
   √ 
memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal 
   √ 
memikirkan lebih dari satu jawaban   √  
Ketrampilan 
berpikir luwes 
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi 
   √ 
mencari banyak alternatif yang berbeda-beda   √  
mampu mengubah cara pemikiran    √ 
Ketrampilan 
berpikir orisinal 
mempunyai ungkapan yang baru dan unik   √  
memikirkan cara yang berbeda   √  




memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan    √ 
Kemampuan 
menilai 
dapat membedakan benar atau salah  √   
mengambil keputusan dan melaksanakan 
gagasannya 
  √  
2 Non 
Aptitude 
Rasa ingin tahu keinginan untuk mengetahui lebih banyak  √   
mempunyai banyak pertanyaan   √  
memperhatikan situasi dan kondisi   √  
peka dalam mengamati sesuatu    √ 
Bersifat 
imajinatif 
mempunyai kemampuan untuk memperagakan 
atau membayangkan hal-hal yang tidak atau 
belum terjadi 
   √ 
menggunakan khayalan    √ 
mengetahui antara khayalan dan kenyataan    √ 
Merasa 
tertantang  




berani memberikan jawaban baru    √ 
tidak takut gagal    √ 
tidak ragu-ragu    √ 
Sifat 
menghargai 





LEMBAR OBSERVASI (Cheek list) 
 
Nama Anak : ty 
Alamat Sekolah:Salam 
Berilah tanda centang (√) pada kolom keterangan sesuai dengan keadaan 
Keterangan :  SL: Selalu   :4 
SR: Sering  : 3 
KD: Kadang-kadang : 2 
TP: Tidak Pernah  : 1 





1 Aptitude Keterampilan 
berpikit lancar 
mencetuskan banyak gagasan  √   
mencetuskan banyak jawaban penyelesaian 
masalah atau pertanyaan 
 √   
memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal 
  √  
memikirkan lebih dari satu jawaban   √  
Ketrampilan 
berpikir luwes 
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi 
   √ 
mencari banyak alternatif yang berbeda-beda   √  
mampu mengubah cara pemikiran    √ 
Ketrampilan 
berpikir orisinal 
mempunyai ungkapan yang baru dan unik   √  
memikirkan cara yang berbeda  √   




memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan   √  
Kemampuan 
menilai 
dapat membedakan benar atau salah  √   
mengambil keputusan dan melaksanakan 
gagasannya 
  √  
2 Non 
Aptitude 
Rasa ingin tahu keinginan untuk mengetahui lebih banyak  √   
mempunyai banyak pertanyaan  √   
memperhatikan situasi dan kondisi   √  
peka dalam mengamati sesuatu   √  
Bersifat 
imajinatif 
mempunyai kemampuan untuk memperagakan 
atau membayangkan hal-hal yang tidak atau 
belum terjadi 
  √  
menggunakan khayalan   √  
mengetahui antara khayalan dan kenyataan    √ 
Merasa 
tertantang  




berani memberikan jawaban baru  √   
tidak takut gagal   √  
tidak ragu-ragu  √   
Sifat 
menghargai 





LEMBAR OBSERVASI (Cheek list) 
 
Nama Anak : Bng 
Alamat Sekolah:Salam 
Berilah tanda centang (√) pada kolom keterangan sesuai dengan keadaan 
Keterangan :  SL: Selalu   :4 
SR: Sering  : 3 
KD: Kadang-kadang : 2 
TP: Tidak Pernah  : 1 





1 Aptitude Keterampilan 
berpikit lancar 
mencetuskan banyak gagasan   √  
mencetuskan banyak jawaban penyelesaian 
masalah atau pertanyaan 
 √   
memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal 
  √  
memikirkan lebih dari satu jawaban    √ 
Ketrampilan 
berpikir luwes 
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi 
   √ 
mencari banyak alternatif yang berbeda-beda    √ 
mampu mengubah cara pemikiran    √ 
Ketrampilan 
berpikir orisinal 
mempunyai ungkapan yang baru dan unik   √  
memikirkan cara yang berbeda   √  




memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan   √  
Kemampuan 
menilai 
dapat membedakan benar atau salah  √   
mengambil keputusan dan melaksanakan 
gagasannya 
 √   
2 Non 
Aptitude 
Rasa ingin tahu keinginan untuk mengetahui lebih banyak  √   
mempunyai banyak pertanyaan  √   
memperhatikan situasi dan kondisi   √  
peka dalam mengamati sesuatu   √  
Bersifat 
imajinatif 
mempunyai kemampuan untuk memperagakan 
atau membayangkan hal-hal yang tidak atau 
belum terjadi 
   √ 
menggunakan khayalan  √   
mengetahui antara khayalan dan kenyataan    √ 
Merasa 
tertantang  




berani memberikan jawaban baru   √  
tidak takut gagal √    
tidak ragu-ragu √    
Sifat 
menghargai 





LEMBAR OBSERVASI (Cheek list) 
 
Nama Anak : Gds 
Alamat Sekolah:Salam 
Berilah tanda centang (√) pada kolom keterangan sesuai dengan keadaan 
Keterangan :  SL: Selalu   :4 
SR: Sering  : 3 
KD: Kadang-kadang : 2 
TP: Tidak Pernah  : 1 





1 Aptitude Keterampilan 
berpikit lancar 
mencetuskan banyak gagasan  √   
mencetuskan banyak jawaban penyelesaian 
masalah atau pertanyaan 
  √  
memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal 
  √  
memikirkan lebih dari satu jawaban  √   
Ketrampilan 
berpikir luwes 
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi 
  √  
mencari banyak alternatif yang berbeda-beda   √  
mampu mengubah cara pemikiran   √  
Ketrampilan 
berpikir orisinal 
mempunyai ungkapan yang baru dan unik   √  
memikirkan cara yang berbeda   √  




memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan   √  
Kemampuan 
menilai 
dapat membedakan benar atau salah √    
mengambil keputusan dan melaksanakan 
gagasannya 
 √   
2 Non 
Aptitude 
Rasa ingin tahu keinginan untuk mengetahui lebih banyak √    
mempunyai banyak pertanyaan √    
memperhatikan situasi dan kondisi  √   
peka dalam mengamati sesuatu   √  
Bersifat 
imajinatif 
mempunyai kemampuan untuk memperagakan 
atau membayangkan hal-hal yang tidak atau 
belum terjadi 
  √  
menggunakan khayalan   √  
mengetahui antara khayalan dan kenyataan   √  
Merasa 
tertantang  




berani memberikan jawaban baru  √   
tidak takut gagal √    
tidak ragu-ragu √    
Sifat 
menghargai 





LEMBAR OBSERVASI (Cheek list) 
 
Nama Anak : Sfs 
Alamat Sekolah:Salam 
Berilah tanda centang (√) pada kolom keterangan sesuai dengan keadaan 
Keterangan :  SL: Selalu   :4 
SR: Sering  : 3 
KD: Kadang-kadang : 2 
TP: Tidak Pernah  : 1 





1 Aptitude Keterampilan 
berpikit lancar 
mencetuskan banyak gagasan  √   
mencetuskan banyak jawaban penyelesaian 
masalah atau pertanyaan 
 √   
memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal 
  √  
memikirkan lebih dari satu jawaban   √  
Ketrampilan 
berpikir luwes 
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi 
  √  
mencari banyak alternatif yang berbeda-beda   √  
mampu mengubah cara pemikiran   √  
Ketrampilan 
berpikir orisinal 
mempunyai ungkapan yang baru dan unik   √  
memikirkan cara yang berbeda   √  




memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan   √  
Kemampuan 
menilai 
dapat membedakan benar atau salah √    
mengambil keputusan dan melaksanakan 
gagasannya 
 √   
2 Non 
Aptitude 
Rasa ingin tahu keinginan untuk mengetahui lebih banyak √    
mempunyai banyak pertanyaan √    
memperhatikan situasi dan kondisi   √  
peka dalam mengamati sesuatu   √  
Bersifat 
imajinatif 
mempunyai kemampuan untuk memperagakan 
atau membayangkan hal-hal yang tidak atau 
belum terjadi 
  √  
menggunakan khayalan   √  
mengetahui antara khayalan dan kenyataan    √ 
Merasa 
tertantang  




berani memberikan jawaban baru √    
tidak takut gagal √    
tidak ragu-ragu √    
Sifat 
menghargai 





LEMBAR OBSERVASI (Cheek list) 
 
Nama Anak :  Oy 
Alamat Sekolah:Salam 
Berilah tanda centang (√) pada kolom keterangan sesuai dengan keadaan 
Keterangan :  SL: Selalu   :4 
SR: Sering  : 3 
KD: Kadang-kadang : 2 
TP: Tidak Pernah  : 1 





1 Aptitude Keterampilan 
berpikit lancar 
mencetuskan banyak gagasan   √  
mencetuskan banyak jawaban penyelesaian 
masalah atau pertanyaan 
   √ 
memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal 
  √  
memikirkan lebih dari satu jawaban   √  
Ketrampilan 
berpikir luwes 
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi 
  √  
mencari banyak alternatif yang berbeda-beda  √   
mampu mengubah cara pemikiran   √  
Ketrampilan 
berpikir orisinal 
mempunyai ungkapan yang baru dan unik  √   
memikirkan cara yang berbeda   √  




memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan   √  
Kemampuan 
menilai 
dapat membedakan benar atau salah √    
mengambil keputusan dan melaksanakan 
gagasannya 
 √   
2 Non 
Aptitude 
Rasa ingin tahu keinginan untuk mengetahui lebih banyak  √   
mempunyai banyak pertanyaan  √   
memperhatikan situasi dan kondisi  √   
peka dalam mengamati sesuatu   √  
Bersifat 
imajinatif 
mempunyai kemampuan untuk memperagakan 
atau membayangkan hal-hal yang tidak atau 
belum terjadi 
  √  
menggunakan khayalan   √  
mengetahui antara khayalan dan kenyataan    √ 
Merasa 
tertantang  




berani memberikan jawaban baru √    
tidak takut gagal √    
tidak ragu-ragu √    
Sifat 
menghargai 





LEMBAR OBSERVASI (Cheek list) 
 
Nama Anak : Ctt 
Alamat Sekolah:Salam 
Berilah tanda centang (√) pada kolom keterangan sesuai dengan keadaan 
Keterangan :  SL: Selalu   :4 
SR: Sering  : 3 
KD: Kadang-kadang : 2 
TP: Tidak Pernah  : 1 





1 Aptitude Keterampilan 
berpikit lancar 
mencetuskan banyak gagasan  √   
mencetuskan banyak jawaban penyelesaian 
masalah atau pertanyaan 
 √   
memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal 
  √  
memikirkan lebih dari satu jawaban  √   
Ketrampilan 
berpikir luwes 
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi 
  √  
mencari banyak alternatif yang berbeda-beda   √  
mampu mengubah cara pemikiran   √  
Ketrampilan 
berpikir orisinal 
mempunyai ungkapan yang baru dan unik  √   
memikirkan cara yang berbeda  √   




memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan   √  
Kemampuan 
menilai 
dapat membedakan benar atau salah √    
mengambil keputusan dan melaksanakan 
gagasannya 
 √   
2 Non 
Aptitude 
Rasa ingin tahu keinginan untuk mengetahui lebih banyak √    
mempunyai banyak pertanyaan √    
memperhatikan situasi dan kondisi  √   
peka dalam mengamati sesuatu   √  
Bersifat 
imajinatif 
mempunyai kemampuan untuk memperagakan 
atau membayangkan hal-hal yang tidak atau 
belum terjadi 
  √  
menggunakan khayalan  √   
mengetahui antara khayalan dan kenyataan   √  
Merasa 
tertantang  




berani memberikan jawaban baru √    
tidak takut gagal √    
tidak ragu-ragu √    
Sifat 
menghargai 





LEMBAR OBSERVASI (Cheek list) 
 
Nama Anak : Cta 
Alamat Sekolah:Salam 
Berilah tanda centang (√) pada kolom keterangan sesuai dengan keadaan 
Keterangan :  SL: Selalu   :4 
SR: Sering  : 3 
KD: Kadang-kadang : 2 
TP: Tidak Pernah  : 1 





1 Aptitude Keterampilan 
berpikit lancar 
mencetuskan banyak gagasan   √  
mencetuskan banyak jawaban penyelesaian 
masalah atau pertanyaan 
  √  
memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal 
  √  
memikirkan lebih dari satu jawaban   √  
Ketrampilan 
berpikir luwes 
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi 
  √  
mencari banyak alternatif yang berbeda-beda   √  
mampu mengubah cara pemikiran   √  
Ketrampilan 
berpikir orisinal 
mempunyai ungkapan yang baru dan unik   √  
memikirkan cara yang berbeda   √  




memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan    √ 
Kemampuan 
menilai 
dapat membedakan benar atau salah  √   
mengambil keputusan dan melaksanakan 
gagasannya 
  √  
2 Non 
Aptitude 
Rasa ingin tahu keinginan untuk mengetahui lebih banyak  √   
mempunyai banyak pertanyaan   √  
memperhatikan situasi dan kondisi  √   
peka dalam mengamati sesuatu   √  
Bersifat 
imajinatif 
mempunyai kemampuan untuk memperagakan 
atau membayangkan hal-hal yang tidak atau 
belum terjadi 
  √  
menggunakan khayalan  √   
mengetahui antara khayalan dan kenyataan    √ 
Merasa 
tertantang  




berani memberikan jawaban baru  √   
tidak takut gagal  √   
tidak ragu-ragu  √   
Sifat 
menghargai 





LEMBAR OBSERVASI (Cheek list) 
 
Nama Anak : Nn 
Alamat Sekolah:Salam 
Berilah tanda centang (√) pada kolom keterangan sesuai dengan keadaan 
Keterangan :  SL: Selalu   :4 
SR: Sering  : 3 
KD: Kadang-kadang : 2 
TP: Tidak Pernah  : 1 





1 Aptitude Keterampilan 
berpikit lancar 
mencetuskan banyak gagasan  √   
mencetuskan banyak jawaban penyelesaian 
masalah atau pertanyaan 
√    
memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal 
  √  
memikirkan lebih dari satu jawaban  √   
Ketrampilan 
berpikir luwes 
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi 
  √  
mencari banyak alternatif yang berbeda-beda   √  
mampu mengubah cara pemikiran   √  
Ketrampilan 
berpikir orisinal 
mempunyai ungkapan yang baru dan unik  √   
memikirkan cara yang berbeda  √   




memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan   √  
Kemampuan 
menilai 
dapat membedakan benar atau salah  √   
mengambil keputusan dan melaksanakan 
gagasannya 
 √   
2 Non 
Aptitude 
Rasa ingin tahu keinginan untuk mengetahui lebih banyak √    
mempunyai banyak pertanyaan √    
memperhatikan situasi dan kondisi  √   
peka dalam mengamati sesuatu   √  
Bersifat 
imajinatif 
mempunyai kemampuan untuk memperagakan 
atau membayangkan hal-hal yang tidak atau 
belum terjadi 
 √   
menggunakan khayalan  √   
mengetahui antara khayalan dan kenyataan    √ 
Merasa 
tertantang  




berani memberikan jawaban baru √    
tidak takut gagal √    
tidak ragu-ragu √    
Sifat 
menghargai 





LEMBAR OBSERVASI (Cheek list) 
 
Nama Anak : By 
Alamat Sekolah:Salam 
Berilah tanda centang (√) pada kolom keterangan sesuai dengan keadaan 
Keterangan :  SL: Selalu   :4 
SR: Sering  : 3 
KD: Kadang-kadang : 2 
TP: Tidak Pernah  : 1 





1 Aptitude Keterampilan 
berpikit lancar 
mencetuskan banyak gagasan   √  
mencetuskan banyak jawaban penyelesaian 
masalah atau pertanyaan 
  √  
memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal 
 √   
memikirkan lebih dari satu jawaban    √ 
Ketrampilan 
berpikir luwes 
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi 
  √  
mencari banyak alternatif yang berbeda-beda   √  
mampu mengubah cara pemikiran   √  
Ketrampilan 
berpikir orisinal 
mempunyai ungkapan yang baru dan unik   √  
memikirkan cara yang berbeda  √   




memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan   √  
Kemampuan 
menilai 
dapat membedakan benar atau salah  √   
mengambil keputusan dan melaksanakan 
gagasannya 
 √   
2 Non 
Aptitude 
Rasa ingin tahu keinginan untuk mengetahui lebih banyak  √   
mempunyai banyak pertanyaan  √   
memperhatikan situasi dan kondisi  √   
peka dalam mengamati sesuatu   √  
Bersifat 
imajinatif 
mempunyai kemampuan untuk memperagakan 
atau membayangkan hal-hal yang tidak atau 
belum terjadi 
   √ 
menggunakan khayalan   √  
mengetahui antara khayalan dan kenyataan    √ 
Merasa 
tertantang  




berani memberikan jawaban baru   √  
tidak takut gagal   √  
tidak ragu-ragu   √  
Sifat 
menghargai 





LEMBAR OBSERVASI (Cheek list) 
 
Nama Anak : Ich 
Alamat Sekolah:Salam 
Berilah tanda centang (√) pada kolom keterangan sesuai dengan keadaan 
Keterangan :  SL: Selalu   :4 
SR: Sering  : 3 
KD: Kadang-kadang : 2 
TP: Tidak Pernah  : 1 





1 Aptitude Keterampilan 
berpikit lancar 
mencetuskan banyak gagasan   √  
mencetuskan banyak jawaban penyelesaian 
masalah atau pertanyaan 
  √  
memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal 
  √  
memikirkan lebih dari satu jawaban   √  
Ketrampilan 
berpikir luwes 
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi 
   √ 
mencari banyak alternatif yang berbeda-beda   √  
mampu mengubah cara pemikiran    √ 
Ketrampilan 
berpikir orisinal 
mempunyai ungkapan yang baru dan unik   √  
memikirkan cara yang berbeda   √  




memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan    √ 
Kemampuan 
menilai 
dapat membedakan benar atau salah  √   
mengambil keputusan dan melaksanakan 
gagasannya 
  √  
2 Non 
Aptitude 
Rasa ingin tahu keinginan untuk mengetahui lebih banyak  √   
mempunyai banyak pertanyaan  √   
memperhatikan situasi dan kondisi   √  
peka dalam mengamati sesuatu   √  
Bersifat 
imajinatif 
mempunyai kemampuan untuk memperagakan 
atau membayangkan hal-hal yang tidak atau 
belum terjadi 
  √  
menggunakan khayalan  √   
mengetahui antara khayalan dan kenyataan    √ 
Merasa 
tertantang  




berani memberikan jawaban baru   √  
tidak takut gagal   √  
tidak ragu-ragu   √  
Sifat 
menghargai 





LEMBAR OBSERVASI (Cheek list) 
 
Nama Anak : Ok 
Alamat Sekolah:Salam 
Berilah tanda centang (√) pada kolom keterangan sesuai dengan keadaan 
Keterangan :  SL: Selalu   :4 
SR: Sering  : 3 
KD: Kadang-kadang : 2 
TP: Tidak Pernah  : 1 





1 Aptitude Keterampilan 
berpikit lancar 
mencetuskan banyak gagasan   √  
mencetuskan banyak jawaban penyelesaian 
masalah atau pertanyaan 
  √  
memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal 
  √  
memikirkan lebih dari satu jawaban  √   
Ketrampilan 
berpikir luwes 
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi 
   √ 
mencari banyak alternatif yang berbeda-beda    √ 
mampu mengubah cara pemikiran   √  
Ketrampilan 
berpikir orisinal 
mempunyai ungkapan yang baru dan unik   √  
memikirkan cara yang berbeda   √  




memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan  √   
Kemampuan 
menilai 
dapat membedakan benar atau salah √    
mengambil keputusan dan melaksanakan 
gagasannya 
√    
2 Non 
Aptitude 
Rasa ingin tahu keinginan untuk mengetahui lebih banyak  √   
mempunyai banyak pertanyaan   √  
memperhatikan situasi dan kondisi   √  
peka dalam mengamati sesuatu  √   
Bersifat 
imajinatif 
mempunyai kemampuan untuk memperagakan 
atau membayangkan hal-hal yang tidak atau 
belum terjadi 
   √ 
menggunakan khayalan  √   
mengetahui antara khayalan dan kenyataan  √   
Merasa 
tertantang  




berani memberikan jawaban baru  √   
tidak takut gagal  √   
tidak ragu-ragu  √   
Sifat 
menghargai 






















1. Hasil Rekapitulasi Daftar Check List Kreativitas anak 
 
 
NO Nama 1 2  3  4  5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Total
1 an 2 3  3  3  3 3 1 3 3 1 2 3 3 4  3  2 3 3 3 1 3 3 3 3 4 68
2 Bry 4 3  3  3  3 2 2 3 3 3 3 3 3 3  4  4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 82
3 Fth 4 4  4  4  2 2 2 1 2 2 1 3 2 3  3  3 3 3 3 1 2 3 4 4 4 69
4 dn 3 3  2  2  2 2 3 3 3 3 4 4 2 3  3  3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 75
5 ky 3 3  3  3  3 3 3 3 4 4 3 3 3 4  4  3 2 2 3 4 4 4 4 3 4 82
6 ll 3 3  3  3  3 3 3 3 2 4 3 4 3 4  4  4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 86
7 nk 1 1  1  1  1 2 3 3 3 3 3 3 3 2  2  1 1 1 1 1 1 1 4 3 2 48
8 my 3 3  3  3  2 3 3 3 3 3 2 3 3 4  4  2 4 4 3 1 3 4 4 4 3 77
9 sh 3 3  4  3  3 4 3 3 3 3 3 4 3 4  4  4 3 4 2 2 3 3 4 4 4 83
10 jvn 3 3  3  3  2 4 3 3 3 3 2 3 2 3  3  2 1 4 2 1 2 4 4 3 3 69
11 vn 2 2  2  2  1 2 1 1 1 1 1 2 1 3  3  3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 50
Jogja Green school 
NO Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14  15  16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Total
1 ok 2  2  2 3 2 1 1 2 2 2 2 3 2 4  4  3 2 2 3 1 3 3 3 3 3 60
2 ic 2  2  2 2 1 2 1 2 2 1 1 3 2 3  3  2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 49
3 ct 2  2  2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3  2  3 2 2 3 1 2 3 3 3 3 56
4 nn 3  4  2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 4  4  3 2 3 3 1 2 4 4 4 4 72
5 by 2  2  3 1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3  3  3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 54
6 cta 3  3  2 3 2 2 2 3 3 4 2 4 3 4  4  3 2 2 3 2 3 4 4 4 4 75
7 oi 2  1  2 2 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3  3  3 2 2 2 1 2 4 4 4 4 65
8 Sfs 3  3  2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 4  4  2 2 2 2 1 3 4 4 4 4 67
9 gds 3  2  2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3 4  4  3 2 2 2 2 3 3 4 4 4 68
10 bga 2  3  2 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 3  3  2 2 1 3 1 2 2 4 4 4 56
11 to 3  3  2 2 1 2 1 2 3 4 2 3 2 3  3  2 2 2 2 1 2 3 4 4 4 62
12 Rcl 2  1  1 2 1 2 1 2 2 1 1 3 2 3  2  2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37
13 ltf 2  1  1 2 2 1 2 2 1 2 1 3 2 2  1  1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 37
Sanggar Anak Alam 
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55.9231 134.910 .700 .942
56.0769 129.244 .631 .942
56.3846 137.256 .510 .943
56.1538 135.808 .443 .944
56.6154 138.756 .390 .944
56.4615 138.936 .318 .945
56.6923 139.064 .341 .945
56.0769 137.410 .564 .943
56.0769 135.244 .559 .943
56.0769 131.244 .532 .944
56.6154 134.590 .769 .941
55.0000 136.667 .579 .943
55.7692 135.526 .629 .942
55.0000 131.833 .771 .940
55.2308 124.859 .827 .939
55.8462 133.308 .633 .942
56.3846 139.923 .518 .944
56.5385 133.269 .706 .941
55.9231 137.244 .376 .945
57.1538 139.141 .465 .944
56.1538 130.641 .780 .940
55.5385 120.103 .924 .937
55.2308 118.859 .893 .938
55.2308 118.859 .893 .938





























































The items are: item1, item2, item3, item4, item5, item6, item7,
item8, item9, item10, item11, item12, item13.
a. 
The items are: item14, item15, item16, item17, item18, item19,
item20, item21, item22, item23, item24, item25.
b. 
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68.9091 149.091 .682 .919
68.9091 151.691 .658 .919
68.9091 150.291 .624 .920
69.0000 152.400 .587 .920
69.4545 147.473 .855 .916
69.0000 156.400 .376 .924
69.2727 156.418 .357 .924
69.0909 155.291 .420 .923
69.0000 156.600 .366 .924
69.0000 149.800 .551 .921
69.2727 154.618 .384 .924
68.5455 154.673 .625 .920
69.1818 155.764 .477 .922
68.3636 152.655 .679 .919
68.3636 149.855 .855 .917
68.9091 148.491 .625 .920
68.8182 150.564 .451 .924
68.6364 151.055 .478 .923
68.9091 152.491 .517 .921
69.4545 151.873 .323 .928
69.0000 145.400 .834 .916
68.7273 148.818 .678 .919
68.0000 155.400 .533 .921
68.3636 155.055 .531 .921





























































The items are: item1, item2, item3, item4, item5, item6, item7,
item8, item9, item10, item11, item12, item13.
a. 
The items are: item14, item15, item16, item17, item18, item19,
item20, item21, item22, item23, item24, item25.
b. 
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2  15.4 15.4 15.4 
1  7.7 7.7 23.1 
1  7.7 7.7 30.8 
2  15.4 15.4 46.2 
1  7.7 7.7 53.8 
1  7.7 7.7 61.5 
1  7.7 7.7 69.2 
1  7.7 7.7 76.9 
1  7.7 7.7 84.6 
1  7.7 7.7 92.3 









































Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
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No. Interval F % 
1 69 - 76 3 23.08% 
2 61 - 68 4 30.77% 
3 53   60 3 23.08% 
4 45 - 52 1 7.69% 




























Nilai Kreativitas di Sanggar Anak Alam
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1  9.1 9.1 9.1
1  9.1 9.1 18.2 
1  9.1 9.1 27.3 
2  18.2 18.2 45.5 
1  9.1 9.1 54.5 
1  9.1 9.1 63.6 
2  18.2 18.2 81.8 
1  9.1 9.1 90.9 







































Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
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No. Interval F % 
1 78 - 87 5 45.45% 
2 68 - 77 4 36.36% 
3 58 - 67 0 0.00% 


























Nilai Kreativitas Pembelajaran di Jogja Green 
School
125 
8.  Pengkategorian data penelitan 
 
Kreativitasbelajar 
                  
Skor Max : 4 x 25 = 100   
Skor Min : 1 x 25 = 25   
Mi : 125 / 2 = 62.5   
Sdi : 75 / 6 = 12.5   
    
Tinggi : X ≥ Mi + 1,5 Sdi   
Cukup : Mi ≤ X <Mi + 1,5 Sdi   
Sedang : Mi – 1,5 Sdi ≤ X < Mi   
Rendah : X <Mi - 1,5 Sdi   
    
Kategori Skor 
Tinggi : X ≥ 81.25   
Cukup : 62.50 ≤ X < 81.25 
Sedang : 43.75 ≤ X < 62.50 
































































































































































































































Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data. b. 
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13 58.3077 11.97487 3.32123










.038 .848 -2.649 22 .015 -13.41958 5.06659 -23.92704 -2.91212



























































1. Dokumentasi Penelitian di Sanggar Anak Alam 
 
Proses kegiaan pembelajaran di Sanggar Anak 
Alam (di dalam kelas) 
 
  
Proses kegiaan pembelajaran di Sanggar Anak 
Alam (di dalam kelas) 
 
Proses kegiaan pembelajaran di Sanggar Anak 
Alam (di dalam kelas) 
 
Proses kegiaan pembelajaran di Sanggar Anak 
Alam (di dalam kelas) 
 
Pengkonsidian sebelum kegiatan bermain Guru memberikan pengarahan, kesepakatan 




Persiapan permainan Pelaksanaan bermain 


























2.  Dokumentasi Penelitian di Jogja Green School 
 
Proses kegiaan awal diluar kelas 
 
 
Proses kegiaan bermain 
 
Proses kegiaan bermain 
 
 
Proses kegiaan bermain 
 
 
Pengkonsidian menuju kelas   Guru memberikan pengarahan, kesepakatan 




Proses pelaksanaan pembelajaran 
 
Pemberian penjelasan terkait dengan tema 
 
 
Proses pelaksanaan pembelajaran  
 
 












Cuci tangan dan sikat gigi setelah makan 
 
 
